Kitab Ta’lim al-Muta’allim karangan Syaikh al-Zarnuji (ulama dan sastra Arab
yang hidup di abad XII H) ini berisikan metodologi atau cara belajar yang tepat
berdasarkan ajaran dan hikmmah yang diamalkan dan terbukti berhasil bagi oleh
ulama dari masa lampau. Kitab ini tidak berisi bimbingan tentang bagaimana
mendapatkan pengetahuan sebanyak-banyaknya. Pengetahuan itu, sebagaimana
disayangkan oleh al-Zarnuji sendiri, sama sekali tidak ada harganya jika tidak
disertai pengamalan. Dengan kata lain kemanfaatan ilmu. Salah satu hal yang
mendorong al-Zarnuji mengarang kitab ini adalah banyaknya para pelajar waktu itu
yang, meski telah berhasil memperoleh banyak ilmu, gagal memanfaatkan ilmunya.

Kitab ini memuat 13 Pasal dengan muatan materi ajarannya yang sarat dengan
ajaran Tasawuf-Akhlaq (etika sopan santun murid dengan guru dan pada sesama
muslim lainnya). Tepatlah kiranya para ulama atau penulis terkenal Kasyf al-Dzunun
an Agsamili Kutubi wa al-Funun dikatakan: “ ... Kitab Ta'lim al-Muta’allim termasuk
satu diantara dua buku kependidikan Islami yang unik dan bagus isinya”. Demikian
pula pendapat seorang orientalis Philip K Hitti dalam bukunya History of The Arab
menyatakan: “Kitab Ta’lim al-Muta’allim termasuk salah satu diantara dua buku
kependidikan Islam karangan al-Zarnuji yang terbaik isinya dan masih ditemukan
manuskripnya”.

Anda disarankan mempelajarai kitab Ta’lim al-Muta’allim ini karena ia berisi
panduan yang jika anda laksanakan betul-betul akan mengantarkan anda untuk
menggapai ilmu yang bermanfaat. Selanjutnya, dengan ilmu yang bermanfaat itu

akan menjadi sarana yang mudah bagi anda untuk menggapai keridlaan lllahi.
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PENGANTAR EDITOR

Ta’'lim al-Muta’allim Tarig al-Ta’allum adalah karya
monumental dari Burhan al-Din Ibrahim al-Zarnuji
al-Hanafi atau yang terkenal dengan sebutan al-
Zarnuji. Nama lain yang disematkan kepadanya adalah
Burhan al-Islam dan Burhan al-Din. Nama “al-Zarnuji”
dinisbatkan pada suatu tempat bernama Zurnuj, sebuah
tempat yang berada di wilayah Turki. Sementara kata
“al-Hanafi” diyakini dinisbatkan kepada nama mazhab
yang dianutnya, yakni mazhab Hanafi.

Keberlangsungan pengajian kitab Ta'lim al-Muta’allim
dari masa ke masa merupakan keniscayaan. Karena karya
monumental ini mampu menjelaskan dengan detail nilai-
nilai akhlak terutama terkait dengan proses pembelajaran,
meliputi etika, guru, murid, materi dan segala yang
terkait dengan keberhasilan proses pembelajaran.

Dr.(HC) H.Imam Mawardi ZI alm., Abah kami tercinta
adalah satu dari sekian banyak pemerhati kitab Ta’lim al-
Muta’allim. Berawal dari tujuan mulia yaitu pembenahan
dan penguatan akhlak guru dan murid. (Abah) Imam
Mawardi menentukan pilihan kitab Ta’lim al-Muta’allim
sebagai obyek utama untuk diteliti. Penelitian tersebut
dilakukan dalam upaya penyelesaian study doktoral
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lengkap (Sarjana S1) Abah tahun 1986, penelitian ini
diawali dengan kajian literatur dan dilanjutkan studi
lapangan untuk menerapkan ajaran Ta'lim al-Muta’allim
dari tahun 1983 sampai dengan tahun 1994 di lingkungan
Pondok Pesantren dan Pondok Ramadhan di Lingkungan
Departemen Agama (sekarang Kemenag), dan selanjutnya
materiajaran Ta'lim al-Muta’allim masuk dalam kurikulum
Pondok Ramadhan se Jawa Timur. Pada usia Abah yang
tidak muda lagi tidak memadamkan semangat Abah
untuk terus membaca, meneliti dan menulis. Ratusan
buku, artikel dan beberapa kitab kuning lengkap dengan
coretan khas stabilo di rumah beliau menjadi saksi.

Kitab Ta’lim al-Muta’allim menjadi sorotan utama
beliau. Ketelitian dan kehati-hatian dalam memahami
karya al-Zarnuji ini pada akhirnya mampu melahirkan
beberapa gagasan brilliant, baik berupa karya tulis
ataupunkegiatan-kegiatan yang berbasis pada penguatan
moral.

Buku dihadapan para pembaca ini adalah bagian
dari produk perenungan yang dihasilkan Abah. Buku ini
bukan sekedar terjamah tetapi dilengkapi dengan sedikit
tambahan penjelasan baik di footnote atau di dalam
uraian teks, dan diberi judul “Etika Belajar, Langkah
Praktis Memahami Kitab Ta’lim al-Muta’allim”. Untuk
mempermudah pengecekan terhadap teks aslinya, buku
terjemah ini juga menampilkan teks asli kitab Ta'lim al-
Muta’allim sebelum ditampilkan teks terjemahan dari
(Abah) Dr. (Hc) Drs. H. Imam Mawardi ZI.

Untuk melengkapi pemahaman terhadap teks
terjemahan tersebut, buku ini dilengkapi dengan
tambahan penjelasan yang diletakkan di footnote.
Penjelasan footnote tersebut disempurnakan kembali
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oleh 3 (tiga) putra-putri (abah) Imam Mawardi yaitu,
Dr. A. Husnul Hakim IMZI, MA (anak ke-3), Prof. Dr.
Husniyatus Salamah Zainiyati IMZI, M.Ag (anak ke-4),
dan Dr. Lilik Ummi Kaltsum IMZI, MA (anak ke-5) dan
dibantu oleh Dr. Rudy Al Hana, M.Ag dan Mohammad
Sholeh, M.Pd,I (alumni PP. Langitan Widang Tuban).

Harapan terakhir, semoga buku ini benar-benar
bermanfaat untuk umat seluas-luasnya, dan menjadi
amal jariyah abah kami tercinta. Mohon doa juga kami
sedang mempersiapkan untuk mempublikasikan karya-
karya Abah yang lain, yaitu “Metodologi Keilmuan
Islami: Rekonstruksi dan Aktualisasi Ajaran Ta'lim al-
Muta’allim” sebagai rasa tanggungjawab kami untuk ikut
andil dalam membangun bangsa.

Sidoarjo, 5 Mei 2020
Prof. Dr. Husniyatus Salamah Zainiyati IMZI
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ProroG
ToTALITAS AJARAN TA'LIM AL-MUTA’ALLIM
TENTANG ETIKA BELAJAR

Bismillahirrahmanirrahim

Segala puji bagi Allah Swt yang telah memberikan
anugerah pada anak cucu Nabi Adam as dengan ilmu
dan amal di atas semua makhluk alam lainnya. Dan
semoga rahmat ta’dhim senantiasa terlimpah kepada
Nabi Muhammad Saw, penghulu bangsa Arab dan
bangsa-bangsa di dunia ini. Juga atas keluarga dan
sahabat-sahabatnya yang menjadi sumber (cikal bakal)
ilmu pengetahuan dan ilmu hikmah (kebijaksanaan).

Berdasarkan pengamatan al-Zarnuji, banyak pencari
ilmu (pelajar, santri dan mahasiswa) pada generasi saat
itu terlihat kesungguhannya dalam menuntut ilmu.
Mereka berhasil mendapatkan banyak ilmu akan tetapi
tidak dapat mencapai manfaat dan buahnya, yaitu
pengalaman dan penyebarannya di tengah masyarakat.
Hal ini disebakan oleh kesalahan mereka menempuh
jalan dan mengabaikan syarat-syarat menuntut ilmu.
Padahal setiap orang yang salah jalan, maka ia akan
tersesat dan tidak dapat mencapai tujuan sedikitpun,
apalagi memperoleh sukses yang besar.

Oleh karena itu, dengan senang hati al-Zarnuji akan
menerangkan kepada mereka jalan atau metodologi
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belajar berdasarkan apa yang telah dipelajari dari
berbagai buku dan petunjuk-petunjuk yang didengar
dari para gurunya yang cerdik cendekia dan kaya akan
hikmah.

Adapun dasar pertimbangan al-Zarnuji dalam
menulis Kitab Ta’lim al-Muta’allim adalah mengharap
doa dari para pecinta ilmu pengetahuan, agar kiranya
diperoleh keselamatan di hari kiamat nanti. Merekalah
orang-orang yang memperoleh keberuntungan. Sudah
barang tentu, penulisan Kitab ini setelah al-Zarnuji
meminta petunjuk (istikharah) kepada Allah Ta’ala Yang
Maha Luhur.

Sedangkan kata al-Muta’allim adalah bentuk isim
failnya. Artinya orang yang belajar. Dengan begitu kata
Ta’lim al-Muta’allim berarti pembelajaran bagi orang yang
sedang belajar. Ta’'lim al-Muta’allim adalah nama kitab
yang pokok-pokok ajarannya berisi tentang panduan
atau bimbingan cara belajar yang benar bagi siswa atau
orang yang sedang menuntut ilmu. Kitab ini, secara resmi
bernama Ta’lim al-Muta’allim, Tharigat at-Ta’allum.

Secara ringkas, Kitab Ta'lim al-Muta’allim karya al-
Zarnuji memiliki 13 pasal. Melalui ketiga belasa pasal
inilah al-Zarnuji menawarkan keberhasilan dalam
perolehan ilmu dengan tetap berpegang pada adab-adab
atau akhlaq al-karimah.

Mengacu pada mugaddimah di atas, buku yang ada di
tangan pembaca ini diberi judul “Etika Belajarr: Langkah
Praktis memahami Kitab Ta'lim al-Muta’alliim”. Ketiga
belas pasal adalah sebagai berikut:

1) Hakikat ilmu, figih dan keutamaannya.
2) Niat ketika belajar.
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3) Memilih ilmu, guru, teman dan sikap teguh dalam
belajar.

4) Memuliakan ilmu dan ahlinya.

5) Kesungguhan, disiplin/kontinuitas dan bercita-cita
luhur.

6) Permulaan, ukuran dan proses belajar.

7) Tawakkal/berserah diri kepada Allah SWT.

8) Masa mencapai ilmu.

9) Menerangkan belas kasih dan nasihat.

10) Berusaha mencari sesuatu yang berfaedah.

11) Wira'i (menjaga diri dari maksiat) ketika belajar.

12) Hal-hal yang menyebabkan hafal dan lupa.

13) Hal-hal yang dapat mendatangkan rejeki dan
yang menghalanginya, serta menambah umur dan
menguranginya.

Agar buku ini lebih mudah dipahami oleh pembaca,
di bawah ini disajikan gambar tentang Totalitas Ajaran
Ta'lim  al-Muta’allim tentang Tata Cara Menuntut
IImu dengan Adab-adab yang Islami dalam Rangka
Menghasilkan Ilmu, sebagai berikut:

Lanckan PrakTis MEMAHAMI KiTAB TA'LIM AL-MUTA’ALLIM ix



Gambar 1
Totalitas Ajaran Ta’lim al-Muta’allim tentang Tata Cara
Menuntut Ilmu dengan Adab-Adab yang Islami dalam
Rangka Menghasilkan Ilmu
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bebas/pengertian pasal-pasal yang ada
dalam Ta'lim al-Muta’allim.

Tiap langah kegiatan pelajar muslim yang
bermoral islami dituntut untuk
memproses ilmu yang akan diraih dengan
melaksanakan ke-13 psal dalam Ta’lim
Muta’allim.

PERANAN:
TRIPUSAT PENDIDIKAN

PENDIKAN KELUARGA
PENDIDIKAN SEKOLAH
PENDIDIKAN MASYARAKAT

Dari gambar tersebut, al-Zarnuji seakan menyim-
pulkan bahwa kitab Ta’lim al-Muta’allim ini bukan sekedar
mengejar penguasaan materi-materi keilmuan, tetapi
lebih ditekankan pula pada pembentukan kepribadian,
otak, hati dan sikap tersinergikan dengan baik (istilah
jawa: ora mung pinter tapi pinter tur bener).
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Pada bagian ini, diuraikan beberapa kesalahan umum
(jawa: salah kaprah) dalam memahami hakikat ilmu dan
niat

1. Hakikat Ilmu
IImu Umum - Ilmu Agama

Pembagian ilmu seperti itu tidak dibenarkan karena,
pada hakikatnya semua ilmu bersumber dari ilmu
Allah. Adanya ragam-ragam atau cabang-cabang ilmu
menunjukkan luasnya ilmu Allah. Pembagian cabang-
cabang ilmu bertujuan agar mudah dipelajari dan
dipahami. Sumber utama ilmu adalah Allah. Oleh karena
itu, selayaknya ending dari proses pembelajarannya
adalah penguatan tauhid. Kekuatan akidah atau tauhid
akan melahirkan akhlak mulia.

Orang Berilmu Meminta Dihormati

Pribadi mengatakan pohon padi semakin berisi
semakin merunduk. Artinya, orang semakin tinggi
ilmunya akan semakin bijaksana, mampu mengendalikan
diri dan bisa menghormati orang lain, bukan sebaliknya
minta dihormati.

Al-Zarnuji mengatakan bahwa ilmu dapat
mengangkat derajat dan martabat pemiliknya. Hal ini
sebagaimana disebutkan dalam QS. al-Mujadalah [58]:
11 e Al s & g 20 0 327 Maksudnya, Allah-lah yang
akan mengangkat derajat dan martabat orang berilmu.
Allah pula yang Maha mengetahui siapa yang layak
ditinggikan dan direndahkan derajatnya. Allah pula
yang akan mencukupi kebutuhan orang-orang yang
dapat mengamalkan ilmunya pada jalan yang benar.
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2. Niat
Belajar — Sekolah — Uang

Dalam kehidupan sehari-hari masih ditemukan
percakapan orang tua kepada anaknya yang bingung
akan melanjutkan kuliah ke Lembaga Pendidikan mana.

Orang tua : Nak, sebentar lagi kamu lulus SMA, akan
melanjutkan kemana?

Anak : Masih bingung Ibu-Bapak.

Orang tua : Gak wusah kuliah di Fakultas-fakultas
Agama, sulit cari kerja. Kalau toh kerja pasti
gajinya tidak bisa mencukupi kebutuhan
keluarga.

Anak : Menurut Bapak-Ibu. Saya sebaiknya kuliah
kemana?

Orang tua : Pokoknya cari kampus yang menjanjikan
lulus kuliah langsung dapat kerja dengan
gaji tinggi. Kalau bukan untuk banyak
duit, saya rugi menyekolahkanmu sampai
jenjang tinggi. Seseorang yang banyak duit,
pasti akan mudah mau ngapain aja, mau
beli apa aja.

Anak : Baik Bapak-Ibu.

[lustrasi percakapan di atas adalah gambaran kecil
dari cara pandang masyarakat terhadap proses belajar.

Motivasi belajar hanyalah uang. Orientasi belajar
hanyalah kemegahan dunia. Padahal belajar adalah
kewajiban setiap muslim (laki-laki ataupun perempuan),
sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah,
artinya “menuntut ilmu wajib bagi setiap muslim (laki-laki
ataupun perempuan”. Allah melalui Rasulullah tidak
mungkin mewajibkan belajar, bila mencari ilmu atau
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belajar ataupun sekolah itu hanya untuk menumpuk
harta benda (duniawi). Padahal QS. al-Ankabtt [29]: 64,
artinya ”Dan tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda
gurau dan main-main. Dan sesungguhnya akhirat itulah yang
sebenarnya kehidupan, kalau mereka mengetahui”. Sangat
tidak mungkin bila Rasulullah memotivasi ummatnya
belajar hanya untuk menggapai kemegahan duniawi.

Di sinilah perlunya niat. Secara garis besar, al-Zarnuji
dalam Ta’ilm al-Muta’allim menegaskan bahwa tujuan
kita belajar semua ilmu adalah: pertama, mengharap
ridha Allah, bila ridha Allah sudah terlimpah kepada
seorang hamba, segala urusan akan terselesaikan dengan
baik. Kedua, membebaskan diri dari kebodohan. Manusia
dihidupkan di bumi bukan tanpa misi, tetapi mengemban
misi atau amanat agung yaitu memakmurkan bumi.
Amanat besar ini tidak mungkin tanpa bekal ilmu yang
memadai. Ketiga, agar dapat bermanfaat di masyarakat
luas, sebagaimana pesan Rasulullah saw yang
diriwayatkan oleh Ahmad, al-Thabrani, dan al-Daruqutni
Yo s e e sebaik-baiknya manusia adalah yang paling
bermanfaat bagi manusia. Demikian juga riwayat dari al-
Bukhart:

A )82 S8 8 s b s K ) ol JEVT )

el 5l G ) 422 S0 0ag s ) ) B35 43l

o) e b ) e BSH

“Sesungquhnya segala amalan itu tidak lain
tergantung pada niat; dan sesungguhnya tiap-tiap
orang tidak lain (akan memperoleh balasan dari) apa
yang diniatkannya. Barangsiapa hijrahnya menuju
(keridhaan) Allah dan rasul-Nya, maka hijrahnya itu
ke arah (keridhaan) Allah dan rasul-Nya. Barangsiapa
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hijrahnya karena (harta atau kemegahan) dunia yang
dia harapkan, atau karena seorang wanita yang
ingin dinikahinya, maka hijrahnya itu ke arah yang
ditujunya.” (HR. Al-Bukhari dalam kitab Shahih-
nya (hadits no. 1, 54, 2529, 3898, 5070, 6689, 6953,
dengan lafazh yang berbeda-beda).

Inilah pentingnya niat. Niat adalah motivator utama
dari diri kita untuk diri kita pula. Bila sejak awal seseorang
yang kuliah atau sekolah hanya orientasi ijazah—kerja—
gaji, maka ketiga hal itu akan diperolehnya. Tetapi,
kemanfaatan diri, keberkahan hidup dan peningkatan
keimanan tidak ia rasakan.

Kitab Ta’lim al-Muta’allim ditulis untuk meluruskan
tata cara dalam menuntut ilmu, serta menemukan jalan
atau metode yang benar dalam menuntut ilmu. Sebagai
sebuah panduan belajar, kitab Ta’lim al-Muta’allim
menawarkan sesuatu yang lengkap. Ia tidak hanya
berbicara pada tataran lahir tapi juga batin. Dengan
mempelajari kitab ini, para pelajar akan mendapatkan
bimbingan secara moral dan spiritual sekaligus tentang
bagaimana menggapai ilmu yang bermanfaat.
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MUKADIMAH

9y 5Ly U e Je Jadls Ll 53T o Je 088 (sl s s
BTl o340 sl oy o Jeg < mally ol e st e
Segala puji bagi Allah yang telah mengangkat derajat
manusia dengan ilmu dan amal atas seluruh alam.
Selawat' dan Salam semoga tetap terlimpah atas Nabi
Muhammad, pemimpin seluruh umat manusia, dan

semoga pula tercurah atas keluarga dan para sahabatnya
yang menjadi sumber ilmu dan hikmah.>

! Doa kepada Allah untuk Nabi Muhammad Saw. beserta keluarga
dan sahabatnya; (Lihat dalam Pusat Bahasa Departemen
Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai
Pustaka, 2008, 1389).

> Dalam bahasa Indonesia, kata “hikmah” diartikan sebagai: 1)
kebijaksanaan (dari Allah) 2) kesaktian. (Lihat dalam Pusat
Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 545). Sehingga orang
yang memiliki hikmah adalah orang yang memiliki kebijaksanaan
atau kesaktian.

Al-Altust mengemukakan dalam tafsirnya bahwa yang dimaksud
dengan hikmah adalah meletakkan sesuatu pada tempatnya, atau
pemahaman terhadap agama, baik yang bersumber dari kitab
al-Qur'an maupun dari hadis. Lebih lanjut ia mengemukakan
bahwa hikmah itu terbagi dua, ada yang berbentuk teoretis dan
ada yang berbentuk praktis. (Lihat Shihab al-Din Sa’id Mahmud
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Kalau penulis memperhatikan para pelajar,
sebenarnya mereka telah bersungguh-sungguh dalam
mencari ilmu, tapi banyak dari mereka tidak mendapat
manfaat dari ilmunya, yakni berupa pengalaman dari
ilmu tersebut dan menyebarkannya. Hal itu terjadi karena
cara mereka gunakan untuk menuntut ilmu salah, dan
syarat-syaratnya mereka tinggalkan. Karena barangsiapa
salah jalan tentu akan tersesat, tidak dapat mencapai
tujuan.

Oleh karena itu, penulis ingin menjelaskan kepada
para pelajar cara mencari ilmu menurut kitab-kitab yang
penulis baca dan menurut nasihat para guru yang ahli
ilmu dan hikmah. Dengan harapan semoga orang-orang
yang tulus ikhlas mendoakan agar penulis mendapatkan

keuntungan dan keselamatan di akhirat. Begitulah doa
penulis dalam istikharah ketika akan menulis kitab ini.

il fuuw My,mwu? fu&k(wf&m
RO A e M(u&,dm L 4l

al-Alusi al-Baghdadi, Rith al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an al-Azim wa
al-Sab” al-Mathan Bairut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2001, 285).
Sedangkan Ibn Asyiir berpendapat bahwa yang disebut dengan i
ikmah adalah penyempurnaan ilmu pengetahuan dan pengamalan
sesuai dengan ilmu yang dimiliki. (Lihat Ibn Ashir, al-Tahrir wa
al-Tanwir, Juz 2, Bairut: Dar al-Fikr, t.th., 461).
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Kitab ini saya beri nama 1a’lim al-Muta’allim Tariqat
al-Ta’allum yang terdiri dari tiga belas pasal, yaitu:
1. Pertama, menerangkan pengertian ilmu, fikih dan
keutamaannya;
2. Kedua, niat dalam mencari ilmu;
. Ketiga, cara memilih ilmu, guru, teman dan ketekunan;
4. Keempat, penghormatan terhadap ilmu dan orang
yang berilmu;
5. Kelima, kesungguhan dalam mencari ilmu, istiqamah
(kontinuitas) dan minat belajar;
6. Keenam, permulaan belajar, kapasitas dan tips belajar;
7. Ketujuh, tawakkal (berserah diri hanya kepada Allah
SWT.);
8. Kedelapan, masa dan waktu yang baik untuk belajar
ilmu;
9. Kesembilan, berkasih sayang dan saling menasehati;
10.  Kesepuluh, menambah ilmu di setiap waktu dan
kesempatan;
11.  Kesebelas, bersikap wara” ketika menuntut ilmu;
12.  Kedua belas, hal-hal yang dapat memperkuat
hafalan dan yang melemahkannya;
13. Ketiga belas, hal-hal yang mempermudah
datangnya rejeki dan yang menghalanginya.

il adly EBG e A ) g s
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Tidak ada penolong kecuali Allah, hanya kepadaNya
saya berserah diri, dan kehadiratNya saya kembali.
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PENGERTIAN ILMU DAN FIkia
SERTA KEUTAMAANNYA

A. Kewajiban Belajar
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Rasulullah saw bersabda: “Menuntut ilmu wajib bagi
muslim laki-laki dan muslim perempuan.” Perlu diketahui
bahwa, tidak diharuskan bagi setiap muslim menuntut
segala ilmu, tetapi yang diharuskan adalah menuntut
Ilmu Hal, sebagaimana dinyatakan “Ilmu paling utama

adalah Ilmu Hal, dan perbuatan paling utama adalah
memelihara Hal.”*

> Diriwayatkan oleh Imam Ibn Majah dari jalur sanad Al-Baihaqi
dalam kitab Shu’ab al-Iman.

* Ilmu Hal, yaitu ilmu tingkah laku, ilmu keadaan/kondisi.
Yang dimaksud disini adalah ilmu pengetahuan yang selalu
diperlukan dalam melaksanakan agama, yaitu Ilmu Usul al-
din dan ilmu fikih. Dua macam ilmu ini tidak dapat diabaikan
oleh setiap muslim/muslimah, karena ilmu yang pertama akan
membimbing kehidupan iman dan rohaninya, sedang yang
kedua akan membimbing perbuatan jasmani dalam menunaikan
tugas amanat agamanya. (Shaikh Ibrahim Ibn Isma’il. Sharh Ta’lim
al-Muta’allim, Surabaya: Maktabah Muhammad Ibn Ahmad
Nabhan wa auladabh, t.th., 4).
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Orang mushm wajib mempelajari ilmu yang
diperlukan menghadapi tugas/kondisi dirinya, apapun
wujud tugas/kondisi itu. Karena dia wajib menjalankan
salat, maka wajib baginya memiliki ilmu yang berkaitan
dengan salat, guna menunaikan kewajiban tersebut.

Wajib pula mempelajari ilmu-ilmu lain yang menjadi
sarana (wasilah) dalam menunaikan kewajibannya, karena
adanya sarana pada perbuatan fardu itu maka fardu pula
hukumnya, dan sarana pada perbuatan wajib maka wajib
juga hukumnya.’

Sama halnya dalam masalah puasa, juga zakat jika
dia memiliki harta, bahkan juga haji jika telah diwajibkan
atasnya. Demikian pula ilmu perdagangan, jika dia
seorang pedagang.

Lhs 8:06 9269 5 S e a VW A A pasdl 5 e U
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® Sebagaimana dalam kaidah fikih yang sangat terkenal:s 3 <> 53
Csl; 3 yang artinya: Sesuatu hal yang kewajiban tidak dapat terlaksana
kecuali dengan dia maka hal itu menjadi wajib. Kaidah umum ini
senantiasa mendapat perhatian para ulama dalam kitab-kitab
karangan mereka tentang Usul al-Fighi atau Qawa’id al-Fighiyah.
Imam Jalaluddin al-Suyuti sendiri dalam kitab beliau al-Ashbah
wa al-Nazair meletakkan kaedah tersebut menjadi salah satu dari
40 kaedah universal, demikian pula Imam Shairazi dalam al-
Luma’ fi Usul al-Fighi.
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Dikemukakan permohonan kepada Muhammad Ibn
Hasan r.a%.: “Mungkinkah engkau mengarang kitab tentang
zuhud?”’. Beliau menjawab, “Saya telah menyusun kitab
tentang jual beli.” Artinya seorang Zahid (orang yang
berbuat zuhud) ialah mereka yang menghindari syubhat®
dan makruh dalam aktifitas dagangnya.
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Demikian pula dalam seluruh aktivitas muamalat
dari berbagai jenis pekerjaan. Setiap orang yang
berkecimpung dalam berbagai aktivitas tersebut diatas
adalah wajib mempelajari ilmunya, agar terhindar dari
hal yang haram. Demikian juga wajib mempelajari ilmu
tingkah polah (dinamika) hati, semisal tawakal, Inabah,

Khashyah, dan rida®, karena semua itu bisa terjadi pada
setiap kondisi.

¢ Ibn al-Hasan al-Shaibani lahir di Damaskus, besar di Kufah dan
wafat tahun 189 H / 805 H, beliau belajar langsung kepada Imam
Abu Hanifah r.a., dan berguru kepada Shaikh Abu Yusuf murid
Abu Hanifah. Shaikh Ibn Hasan dikenal sebagai ulama besar
ahli fikih beraliran Hanafi, ahli hadis sekaligus ahli ra’yi. Selain
banyak mengarang kitab, Shaikh Ibn Hasan juga perawi kitab
hadis al-Muwatta' karya Imam Malik, dan juga terkenal sebagai
kodifikator fikih Imam Abu Hanifah.

7 Perihal tentang keduniawian. (Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa

Indonesia, 1826).

Keragu-raguan atau kekurangjelasan tentang sesuatu (apakah

halal atau haram dan sebagainya) karena kurang jelas status

hukumnya.

° Tawakal adalah sikap pasrah kepada Allah secara total; Inabah
adalah retreat atau kembali pada Allah Swt.; Khashyah adalah
sikap takut kepada Allah Swt. karena dahsyat adzab-Nya; dan
Rida adalah sikap rela dalam menerima gada’ dan gadar Allah Swt.

Lanckan PrakTis MEMAHAMI KiTAB TA'LIM AL-MUTA’ALLIM 7


http://www.istiqna.com/07/06/2018/niat-mencari-ridho-allah-dalam-menuntut-ilmu/

B. Keutamaan Ilmu
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Tentang kemuliaan ilmu itu tiada seorangpun
meragukannya, karena ilmu itu khusus dimiliki manusia.
Sedang semua perkara selain ilmu dapat dimiliki oleh
manusia juga binatang, semisal keberanian, kenekatan,
kekuatan, murah hati, belas kasih, dan sebagainya selain
ilmu.'
Denganilmu, Allah Swt. memperlihatkan keunggulan
nabi Adam a.s, atas para malaikat dan memerintahkan
mereka agar bersujud kepada beliau."
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' Bahwa ilmu adalah satu-satunya faktor yang membedakan antara
binatang dengan manusia. Karena itu, kebiasaan dalam ilmu
mantiqg menyebutkan “Al-insanu hayawanun natiqun” (manusia itu
binatang yang berpikir/berilmu).

" Sujud disini berarti menghormati dan memuliakan, bukan
berarti menyembah. Kisahnya sendiri berawal dari komplain
para malaikat terhadap terhadap Allah Swt. atas pengangkatan
nabi Adam sebagai khalifah di muka bumi. Allah Swt. tetap
mengunggulkan nabi Adam a.s, karena Allah telah mengajarkan
ilmu kepadanya sehingga lulus saat diuji, sementara malaikat
tidak lulus ujian. Maka Allah memerintahkan kepada malaikat
agar bersujud kepada Nabi Adam a.s. (lihat Q.S. al-Baqarah 30-
34).
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Sesungguhnya mulianya ilmu itu karena
kedudukannya menjadi wasilah (sarana) terhadap
kebaikan dan takwa, suatu hal yang membuat manusia
berhak memperoleh kemuliaan di sisi Allah dan
kebahagiaan abadi, sebagaimana kata syair gubahan
Shaikh Muhammad Ibn Hasan Ibn Abdullah berikut:

“Belajarlah, karena ilmu akan menghiasi ahlinya.
Dia keunggulan, dia juga pertanda semua pujian.
Carilah ilmu, agar setiap hari dapat tambahan.

Dan berenanglah, ke tengah samudera pengetahuan.
Belajarlah fikih, dialah panglima unggulan.

Menuju kebaikan dan takwa, dan dialah adilnya adil.
Dia ilmu penunjuk ke jalan hidayah.

Dia benteng penyelamat dari segala bencana.
Seorang ahli fikih yang wara’.

Sungguh lebih berat setan menggodanya dibanding
Abid seribu.”

C. Belajar Ilmu Akhlak
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Demikian pula (wajib mempelajari ilmu) dalam

bidang akhlak, semacam sifat dermawan, kikir, penakut,

nekat, sombong, rendah diri, menjaga diri, berlebih-
lebihan, terlalu irit dan sebagainya.

Lanckan PrakTis MEMAHAMI KiTAB TA'LIM AL-MUTA’ALLIM 9



Karena sifat sombong, kikir, penakut, maupun
berlebihan itu haram hukumnya, dan tidak mungkin
menghindari semua itu kecuali dengan mengetahui
ilmunya dan ilmu antisipasinya, maka wajib bagi setiap
orang untuk mempelajarinya.
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Al-Sayyid Nasiruddin Abu al-Qasim'* telah

mengarang sebuah kitab akhlak - alangkah bagusnya

kitab ini — dan karenanya wajib bagi setiap muslim untuk
menjaga akhlak diatas.

D. Ilmu yang Fardu Kifayah dan yang Haram Dipela-
jari.
ol s 88 5 S s e 5 T e 3 gl L el g
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Adapun mempelajari ilmu yang dibutuhkan pada
saat-saat tertentu itu hukumnya fardu kifayah'*jika dalam

2 Beliau ialah Husain Ibn Muhammad al-Raghib al-Asfahani,
bergelar Abu al-Qasim, seorang ulama ahli tafsir, sekaligus
sastrawan ahli bahasa. Tidak sedikit buah karangan beliau. Wafat
tahun 502 H/1108 H (lihat Haji Khalifa, Kashf al-Zunun, Beirut:
Dar Ihya al-Turath al-Arabij, t.th., 36).

B Ada dua macam fardu yang dikenal dalam hukum Islam, yaitu
Fardu “Ain dan Fardu Kifayah. Yang pertama adalah perbuatan
yang harus dilakukan oleh setiap orang mukallaf (berakal sehat
dan telah dewasa). Sedang yang kedua adalah perbuatan yang
harus dilakukan oleh salah satu dari sejumlah orang mukallaf
(berakal sehat dan telah dewasa) jika tidak ada satupun yang
melakukannya maka semua menanggung dosa; dan jika salah
satu telah melakukannya maka telah cukup untuk semuanya.
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suatu daerah telah terdapat orang yang mengetahuinya
maka cukuplah bagi yang lain. Tetapi kalau sama sekali
tidak ada yang mengetahuinya maka seluruh penduduk
menanggung dosa. Karena itu wajib bagi sang imam
(pemimpin) memerintahkan masyarakat disitu —bahkan
memaksa mereka— untuk mempelajari ilmu tersebut.

Ge 22 me}r\,‘u QNJyY\f@wt}cgur\adb Jw
Dikatakan, bahwa mempelaj ariilmu yang dibutuhkan
diri sendiri pada setiap saat itu ibarat makan, dalam
arti harus dilakukan oleh setiap orang. Dan bahwa
mempelajari ilmu yang dibutuhkan pada saat-saat

tertentu ibarat obat, dalam arti diberlakukan pada waktu
tertentu saja.

A0 A28 1 Olls s 2 B e e ol s o5 Jes
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Adapun ilmu Nujum untuk meramalkan penyakit
adalah haram dipelajari, karena berbahaya dan tidak
bermanfaat. Lagi pula tidak mungkin seseorang dapat
menghindar dari takdir Allah Swt.
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Yang pertama sering pula disebut fardu individu dan yang kedua
fardu kolektif.
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Maka sebaiknya bagi segenap muslim menggunakan
seluruh waktunya untuk berzikir kepada Allah Swt.,
berdoa, mendekatkan diri, membaca al-Qur’an dan
banyak menebar sedekah yang menjadi perisai dari
marabahaya.

Dan sebaiknya pula memohon kepada Allah akan
ampunan dan kesejahteraan di dunia sampai akhirat,
agar Allah berkenan melindunginya dari setiap bencana
dan marabahaya, karena orang yang dianugerahi doa
tertentu tidak terhalangi kabulnya. Meskipun bencana itu
telah ditakdirkan menimpa, tetapi atas berkat doa yang
dipanjatkan, maka Allah meringankan deritanya dan
menganugerahkan ketabahan/kesabaran. Terkecuali jika
mempelajari ilmu nujum tadi sebatas untuk mengetahui
arah kiblat dan waktu salat, maka diperbolehkan.'*

e A8 LS 538 SN 2 B9 S5 o ) e A
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Adapun mempelajari ilmu pengobatan (kedokteran,
ketabiban) itu diperbolehkan. Ilmu ini merupakan salah
satu prasarana penyebab (kesembuhan), dan ia boleh
dipelajari sebagaimana penyebab-penyebab yang lain.
Bahkan Nabi Saw. sendiri pernah melakukan berobat."

" Diperbolehkannya mempelajari ilmu nujum, tentu dalam
pengertian ilmu falak dan astronomi modern yang didasarkan
pada kesimpulan-kesimpulan empirik yang tersusun secara
ilmiah akademik. Disamping berguna mengetahui arah mata
angin serta posisi suatu tempat juga untuk memperkirakan bakal
terjadinya sesuatu berdasarkan fenomena alam. Misalnya kapan
terjadi musim kemarau, dimana akan turun hujan, dsb.

> Banyak yang menyatakan Nabi Saw. berkenan berobat, bahkan
beliau pernah memerintahkannya, yaitu dalam hadis sebagai
berikut:

derle iy (g ollly sdeidly aml ple¥h ol y) — 150 sl
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Dihikayatkan bahwa Imam Syafi'i r.a.'® pernah
berkata: “Ilmu ada dua macam, pertama ilmu Fikih untuk
mengetahui agama-agama dan kedua ilmu pengobatan

untuk mengetahui kondisi badan, selebihnya adalah
pelengkap majelis.”

“Wahai hamba-hamba Allah, berobatlah kalian!” -hadis riwayat
Imam Ahmad, Tirmidzi, ad-Darimi, dan Ibnu Majah.

16 Beliau Nama lengkap Imam al-Shafii dengan menyebut nama
julukan dan silsilah dari ayahnya adalah Muhammad Ibn Idris
Ibn 'Abbas Ibn Uthman Ibn Shafi’i Ibn al-Saib Ibn Ubaid Ibn 'Abdu
Yazid Ibn Hashim Ibn al-Mutallib Ibn 'Abd al-Manaf Ibn Qushay
Ibn Kilab. Nama Shafi'i diambilkan dari nama kakeknya, Shafi’i
dan Qushay Ibn Kilab adalah juga kakek Nabi Muhammad Saw.
Pada 'Abd al-Manaf, nasab Shafi'i bertemu dengan Rasulullah
Saw.

Beliau (Imam al-Shafi’i) dilahirkan pada tahun 150 H, di tengah-
tengah keluarga miskin di Palestina, sebuah perkampungan
orang-orang Yaman. Beliau wafat pada usia 55 tahun (tahun
204H), hari Kamis malam Jumat setelah salat Maghrib, bulan
Rajab, bertepatan tanggal 28 juni 819 H di Mesir.

Dari segi urutan masa, Imam al-Shafi'i merupakan imam ketiga
dari empat orang Imam yang mu 'tabar (masyhur). Tetapi keluasan
teori ilmiah dan jauhnya jangkauan pemikirannya dalam
menghadapi berbagai masalah yang berkaitan dengan ilmu dan
hukum fikih menempatkannya menjadi pemersatu semua Imam.
Menurut pengakuan para ulama segenerasi dengan Imam Syafi’i
beliau adalah wujud dari hadis Nabi yang menyatakan bakal
lahir orang alim keturunan Quraisy yang ilmunya memenuhi
hamparan bumi. (Lihat Mustafa Muhammad Al-Shak’ah, Islam
Bila Mazahib, diterjemahkan A.M. Basalamah, Islam Tidak
Bermazhab, Cet. 1, Jakarta: Gema Insani Press, 1994, 349)
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E. Definisi Ilmu.
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IImu dapat ditafsiri sebagai kondisi sedemikian rupa

yang jika dimiliki seseorang maka menjadi jelas apa yang
diketahuinya. Fikih adalah pengetahuan tentang detil-
detil ilmu."”

Berkata Abu Hanifah r.a.'®, “Fikih adalah pengetahuan

tentang hal yang berquna dan yang berbahaya bagi diri

17

18

14

Secara etimologis, kata Fikih (figh) memiliki beberapa arti
diantaranya adalah pengetahuan, pengertian dan pemahaman.
Didalam al-Qur’an sendiri, kata figh dalam bentuk kata kerja
disebut sebanyak 20 kali dalam 12 surat dan 20 ayat. Kesemuanya
berkenaan dengan konteks pembicaraan soal-soal keagamaan.
(Lihat Ismail Muhammad Syah dkk, Filsafat Hukum Islam, Jakarta:
Bumi Aksara, 1992, 13).

Secara terminologis figh didefnisikan sebagai pengetahuan tentang
hukum-hukum syariat yang bersifat furu’ (cabang) yang digali
(secara langsung) dari dalil-dalil syar'i yang terperinci. Atau
bisa juga dipahami sebagai pemeliharaan hukum-hukum furu’
(cabang) secara mutlak, apakah hukum-hukum tersebut langsung
diambil dari dalil-dalinya atau tidak. (Lihat Al-Bannani, Hashiyah
al-*Allamah al-Bannani ‘ala Sharh al-Mahalli ‘ala Matn Jam’al-Jawami’,
Juz 1, (t.p: Dar Ihya” al-Kutub al-Arabiyyah, t.th), 42. Lihat pula
dalam Hassan Ahmad Khatib, al-Figh al-Mugaran, (t.p.: Dar al-
Ta’lif, 1957), 11).

Imam Abu Hanifah lahir di Kuffah pada tahun 80 H/ 659 M
dengan nama Nu'man Ibn Thabit Ibn Marzuban, dan wafat di kota
Baghdad pada tahun 150 H/ 767 M. Abu Hanifah hidup selama 52
tahun dalam masa Amawiyah dan 18 tahun dalam masa Abbasi.
Beliau adalah pribadi yang cerdas dan bijak. Merupakan salah
satu ulama mujtahid (ahli ijtihad) dalam bidang fikih dan salah
seorang diantara Imam mazhab yang masyhur Islam.

Salah satu riwayat mengatakan bahwa sebab beliau mendapat
gelar Abu Hanifah karena beliau rajin melakukan ibadah kepada
Allah dan sungguh-sungguh mengerjakan kewajiban dalam
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seseorang.” Kata beliau lagi, “Tiada artinya suatu ilmu
kecuali untuk diamalkan, sedang pengamalan ilmu berwujud
meninggalkan orientasi duniawi demi akhirat.”
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Maka sebaiknya manusia jangan lupa diri dari hal
apapun yang bermanfaat dan yang berbahaya di dunia
dan akhiratnya, kemudian mengambil yang bermanfaat
dan menghindari apa yang berbahaya baginya, agar
kelak akal dan amal perbuatannya tidak menjadi hujjah
(alasan) yang membebani sehingga memperberat siksa
atas dirinya — kami berlindung kepada Allah dari murka
dan siksa-Nya.

6 5T Jasead 85505 doae ST ST cdliy Lol ales (3355 355
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Adalah banyak sekali ayat al-Quran dan hadis sahih

masyhur yang menguraikan keistimewaan maupun

agama. Karena perkataan “hanif” dalam bahasa arab artinya
“cenderung atau condong” kepada agama yang benar. Ada pula
yang meriwayatkan, bahwa beliau mendapat gelar Abu Hanifah
lantaran dari eratnya berteman dengan “tinta”. Karena perkataan
“hanifah” menurut bahasa Irak, artinya “dawat atau tinta”. Yakni
beliau dimana-mana senantiasa membawa dawat guna menulis
atau mencatat ilmu pengetahuan yang diperoleh oleh para guru
beliau atau lainnya. Dengan demikian beliau mendapat gelar
dengan Abu Hanifah. (Wahbi Sulaiman Ghawiji, Abu Hanifah
Nu'man Imam al-Aimmah al-Fuqaha’, Beirut: Dar al-Qalam, 1993,
47. Lihat pula dalam Moenawir Chalil, Biografi Empat Serangkai
Imam Mazhab Hanafi, Maliki, Shafi’i, Hambali, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1995), Cet. 9, 19).

Lanckan PrakTis MEMAHAMI KiTAB TA'LIM AL-MUTA’ALLIM 15



keunggulan ilmu. Kami tidak ingin memaparkannya
disini, agar kitab ini tidak terlalu tebal.
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A. Niat Belajar
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Penuntutilmu wajib niat sewaktu belajar, sebab niatitu
merupakan pokok dalam segala perbuatan, berdasarkan

sabda Nabi: “Sesungquhnya amal-amal perbuatan itu
tergantung niatnya.” (Hadis sahih)"

¥ Redaksi hadis yang lengkap adalah sebagai berikut:
w&‘“‘ ij e 4 f)uw\dﬁwr” J}a) dﬂ\fbjdwkg“ . (\.aj
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Diceritakan dari Qutaibah Ibn Sa’id, diceritakan dari Abd al-
Wahhab dia berkata: aku mendengar Yahya Ibn Sa’id berkata:
Muhammad Ibn Ibrahim telah memberi khabar kepadaku
bahwasanya dia mendengar Algamah Ibn Waqqas al-Laithi
berkata: aku mendengar Umar Ibn al-Khattab r.a. berkata: “Aku
mendengar Rasulullah Saw. bersabda: “Segala amal itu tergantung

Lanckan PrakTis MEMAHAMI KiTAB TA'LIM AL-MUTA’ALLIM 17



Dari beliau pula diriwayatkan sebuah hadis: “Banyak
amal perbuatan yang bentuknya perbuatan duniawi, kemudian
menjadi amal akirat karena bagus niatnya. Dan tidak sedikit
amal perbuatan yang bentuknya amal akhirat, kemudian
menjadi perbuatan duniawi sebab buruk niatnya”

B. Niat Baik dan Buruk
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Sebaiknya bagi penuntut ilmu dalam belajarnya
berniat mencari rida Allah Swt., kebahagian akhirat,
membasmi kebodohan diri sendiri dan sekalian orang-
orangbodoh, mengembangkanagamadanmengabadikan
Islam — sebab keabadian Islam itu harus diwujudkan
dengan ilmu, sedangkan zuhud dan takwa itu tidak sah
jika tanpa ilmu.

Shaikh Imam Burhanuddin Shahib al-Hidayah®
mendendangkan syair gubahan sebagian para ulama:

niatnya, dan bagi seseorang yaitu apa yang diniatkannya. Maka barang
siapa yang berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya
itu kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan barang siapa yang hijrahnya
itu Karena kesenangan dunia atau karena seorang wanita yang
akan dinikahinya, maka hijrahnya itu kepada apa yang ditujunya.”
(Muhammad Ibn Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Dar Tauq
an-Najah, 1422.H, Juz.VIII, 140).

2 Beliau ialah Imam Abu Hasan ‘Ali Ibn Abu Bakr al-Marghinani,
ulama besar ahli fikih, hafiz, mufassir sekaligus ahli hadis. Tidak
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“Hancur lebur, orang alim tidak teratur,

Lebih hancur, orang jahil ibadah ngawur.
Kedua-duanya fitnah besar, menimpa alam semesta.
Bagiorang yang menganutnya sebagai dasar agama.”
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Dan dalam menuntut ilmu hendaklah diniatkan juga
untuk mensyukuri atas kenikmatan akal dan kesehatan
badan. Hendaklah tidak niat mencari popularitas, tidak

untuk mencari harta dunia, juga tidak niat mencari
kehormatan di mata penguasa dan semacamnya.
Berkata Shaikh Muhammad Ibn Hasan r.a: “Andaikan
seluruh manusia manjadi budakku, niscaya saya merdekakan
semuanya dan saya bebaskan penguasaan atas mereka.”

C. Kelezatan dan Hikmah Ilmu
g wu T b oy L6 o Jadly MV el 5 05
dy 23a) :5)\-@ G2l Jeele) o solz) A= sl i S Y
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sedikit karangan beliau, antara lain yang paling terkenal adalah
Al-Hidayah fi al-Fighi al-Hanafi, suatu kitab yang kemudian
disyarahi oleh para ulama sesudah beliau. Karena itu beliau
sering disebut Sahib al-Hidayah. Hadis-hadis beliau ditakhrij oleh
Al-Zaila'i dan Imam Ibn Hajar al-Ashqalaniy pensyarah Sahih
Bukhari. Beliau juga guru Shaikh al-Zarnuji pengarang Ta'lim al-
al-Muta’allim. Wafat di Samarkand tahun 593H/1197M. (Mansur
‘Ali Nashef, Al-Taj al-Jami” Ii al Usul fi Ahadith al-Rasul, t.p., t.th.;
lihat juga dalam Abu Abdullah Yaqut Ibn Abdullah Al-Hamawi,
Mu’jam al-Buldan, Beirut: Dar al-Kitab al-‘Ilmiyyah, 1410, Juz VIII,
27).
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Demikianlah, karena barangsiapa telah menemukan
lezatnya ilmu dan pengamalannya maka kecil sekali
kesukaannya terhadap apa yang ada di tangan sesama
manusia.

Shaikh Imam Yang Mulia, Penegak Agama
Hammad Ibn Ibrahim Ibn Isma“il al-Saffar al-Ansari*
mendendangkan kami syair gubahan Imam Abu Hanifah
r.a sebagai berikut:

“Barangsiapa menuntut ilmu demi akhirat,
Berbahagialah dengan keungqulan dari al-Rosyad.
Ah, betapa rugi penuntut ilmu,

Demi sesuatu dari orang sesamamu.”

Il Gl dssy Sl g Syl sl B 5]
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Terkecuali jika mencari posisi dilakukan untuk amar
makruf nahi mungkar, memperjuangkan kebenaran dan
meluhurkan agama -bukan untuk kepentingan hawa

nafsu diri sendiri- maka diperbolehkan sebatas telah
dapat ber-amar makruf nahi mungkar tersebut.
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2l Beliau adalah ulama dari Bukhara, ahli fikih bermazhab Hanafi,
ahli kalam dan sastrawan, tokoh pemuka masyarakat. Wafat di
Samarkand tahun 576H/1180 M. (Abu al-Wafa Al-Qurashi, Al-
Jawahir al-Mudi’ah, t.p., t.th., Juz 1, 225).
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Penuntut ilmu hendaklah memperhatikan hal-hal
tersebut diatas mengingat ia telah belajar dengan susah
payah, maka jangan sampai membelokkan ilmunya
tersebut demi kepentingan duniawi yang hina, kecil lagi
fana. Dalam sebuah syair dikatakan:

“Dunia itu kecil, amatlah sedikit,
Pecintanya terhina, nan hina dina.

Sihir dunia, membuat bangsa tuli dan buta,
Mereka bingung, tidak tahu jalan kemana.”

D. Pantangan Ahli ilmu
I 152 s 08 585l S (3 a0l 4a 0¥ 5 Lo 8Y, g
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Orang berilmu hendaklah tidak mencemarkan
dirinya sendiri dengan bersikap tamak terhadap sesuatu
yang tidak semestinya, dan hendaknya pula menjaga diri
dari hal-hal yang menghinakan ilmu dan orang alim/ahli
ilmu.
Hendaklah bersikap tawadu’ — yaitu sikap tengah
antara angkuh dan hina — demikian juga sikap ‘iffah

(menjaga kehormatan diri) dan semua itu dapat dipelajari
dalam kitab akhlak.
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Shaikh al-Imam al-Ustadh Ruknu al-din yang terkenal
dengan sebutan Sastrawan Pilihan* mendendangkan
syair gubahannya kepada kami:

“Sunggquh, tata krama adalah sifat orang bertakwa,
lapun membumbung tinggi, dengan sifat ini.

Ajaib sekali, orang yang tidak tahu kondisi sendiri,
Bahagiakah nanti, atau celaka diri.

Bagaimanakah pungkasan umurnya, saat tercabut
nyawanya,

Di hari kematian, dia terjatuh atau mulia.

Kebesaran itu sifat khusus bagi-Nya,

Maka hindarilah dan bertakwalah kepada-Nya.”

J6 L»\j f»\f 32255 &L& mBPY e w)wjn J6
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Berkata Imam Abu Hanifah r.a, kepada para sahabat
beliau “Besarkanlah putaran surbanmu dan longgarkanlah
lengan bajumu.” Justru demikianlah beliau menganjurkan,
agar ilmu dan orang alim tidak lagi dipandang remeh.
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2 Nama beliau ialah Muhammad Ibn Abu Bakr Ibn Yusuf Ruknu
al-din al-Farghani, seorang ulama ahli fikih bermazhab Hanafi,
sekaligus sastrawan pujangga. Salah seorang guru pengarang
kitab ini, wafat di Marghinan tahun 594H/1196 M. (Abu al-Wafa
Al-Qurashi, Al-Jawahir al-Mudi’ah).
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Sebaiknya penuntut ilmu berhasil mendapatkan
wasiat yang ditulis oleh Imam Abu Hanifah untuk Yusuf
Ibn Khalid al-Simti* ketika kembali pulang ke tengah
keluarganya (di Basrah). Buku ini bisa didapatkan oleh
orang yang mencarinya.

Dan adalah guru kami sendiri, Shaikh al-Islam Burhan
al-A’'immah ‘Ali Ibn Abu Bakr —semoga Allah menyucikan
ruhnya yang muliac— memerintahkan kami di saat mau
pulang kampung agar menulis buku wasiat tersebut, dan
kami melakukannya. Bagi para guru dan mufti bidang
komunikasi sosial juga harus memegangi buku tersebut.

» Beliau adalah salah satu sahabat Imam Abu Hanifah yang banyak
belajar kepadanya. Imam Shafi'i mengatakan bahwa Yusuf Ibn
Khalid itu termasuk orang pilihan, dia perawi hadis dalam sanad
Ibn Majah dan ulama yang berpengaruh di zamannya. Beliau
wafat tahun 189H/805M (Abu al-Wafa Al-Qurashi, Al-Jawahir al-
Mudi’ah, Juz 11, 228).
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MemiLia ILmu, Guru, TEMAN
DAN KETABAHAN DALAM MENUNTUT ILMU

A. Syarat-syarat Ilmu Yang Dipilih

Penuntut ilmu hendaklah memlhh yang terbaik darl
setiap bidang ilmu, memilih ilmu apa yang diperlukan
agama saat ini, kemudian apa yang diperlukan di waktu
nanti.
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Hendaklah memprioritaskan ilmu tauhid dan
mengenal Allah Swt. berdasar dalil, karena iman secara

taklid** — meskipun sah menurut mazhab Hanafi —namun
tetap berdosa karena meninggalkan pemakaian dalil.
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# Adalah keyakinan atau kepercayaan kepada suatu paham
(pendapat) ahli hukum yang sudah-sudah tanpa mengetahui
dasar atau alasannya; peniruan; (Lihat Lihat dalam Pusat Bahasa,
Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1596).
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Dan hendaklah memilih ilmu kuna, bukan ilmu
yang baru, para ulama berkata “Tekunilah ilmu yang
kuna dan jauhilah ilmu yang baru.> Waspadalah jangan
terperangkap dalam ilmu perdebatan yang tumbuh subur
setelah habisnya para ulama besar, karena ilmu tersebut
akan menjauhkan pelajar dari fikih, membuang-buang
umur dan melahirkan sifat buas serta permusuhan.

Fenomana demikian termasuk tanda-tanda kiamat,
hilangnya ilmu dan fikih. Demikianlah menurut hadis
Nabi.*

»? Jlmu kuna adalah ilmu yang diajarkan oleh Nabi Saw., para
sahabat, tabi’in, dan tabi’ al-tabi’in. Sedang ilmu baru adalah
ilmu-ilmu yang lahir setelah periode tersebut, semacam ilmu
perdebatan dan peramalan nasib. (Ibrahim Ibn Isma’il. Syarh
Ta’lim al-Muta’allim, 13).

6 Hadis Nabi yang menerangka hal itu antara lain hadis riwayat
‘Abdullah Ibn ‘Amr Ibn ‘As yang ditakhrij oleh Imam Muslim:

U\onVSb ;UA\UM{LJWUQJU»UUAMJ«»\&IJ#WY&
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“Sesungguhnya Allah tidak mengambil ilmu dengan mencabutnya
dari manusia tetapi Allah mengambil ilmu dengan cara mengambil
para ulama, sehingga jika Dia tidak meninggalkan seorang alim, maka
orang-orang menjadikan pemimpin mereka orang-orang yang bodoh,
lalu mereka ditanya maka mereka menjawab tanpa dengan ilmu, jadilah
mereka sesat dan menyesatkan.” (Abu al-Husein Muslim Ibn al-
Hajjaj Ibn Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih Muslim, Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2007, Juz II, 492).
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B. Memilih Guru

Lus gl € w})j@jﬁ M\ L‘u‘w sl sl

‘v??jé\ﬁi?wymb’-ﬁﬂjdiu 3 el o 3 e A0 g e
\"”L“ui;:ww B3 5me laide 15385 e ddas  Jls &0

Dalam hal memilih guru, hendaklah memilih siapa
yang lebih alim, lebih wara’”, dan lebih berusia, seperti
halnya Imam Abu Hanifah menjatuhkan pilihannya pada
Hammad Ibn Abu Sulaiman® setelah terlebih dahulu
berpikir dan mempertimbangkan.

Kata beliau “Saya menemukan beliau seorang guru
yang luhur, santun, dan penyabar di segala urusan.”?
Dan katanya lagi, “Saya menetap pada Shaikh Hammad
Ibn Abu Sulaiman dan ternyata saya berkembang.”

77 Secara bahasa wara’ diartikan menjauhkan diri dari dosa.
Sedangkan secara istilah wara' adalah sikap menahan diri agar
hati tidak menyimpang sekejappun dari mengingat Allah Swt.
Ahli tasawuf yang lain mengatakan bahwa wara” adalah seorang
hamba tidak berbicara melainkan dalam hal kebenaran, baik
dalam keadaan rida maupun marah. (Ahmad Warson Munawwir,
Kamus Munawwir, Yogyakarta: Pustaka Progressif, 1997, 1552.
Lihat pula Cecep Alba, Tasawuf dan Tarekat, Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012, 22).

28 Beliau adalah Shaikh Hammad Ibn Abu Sulaiman al-Ash’ari,

salah seorang ulama ahli fikih yang luas ilmunya pada generasi

tabi’in. Imam Abu Hanifah berguru kepada beliau dan menetap
disana selama 18 tahun, mengangsu ilmu sangat banyak dan
meriwayatkan hadis-hadis beliau. Shaikh Hammad Ibn Abu

Sulaiman wafat tahun 120H/738 M.

Komentar AbuHanifahlainadalah “Mara’aitu afgahamin Hammad”

(Saya tidak melihat orang yang lebih alim fikih dibanding Shaikh

Hammad Ibn Abu Sulaiman (Abu al-Wafa Al-Qurashi, Al-Jawahir

al-Mudi’ah, Juz 11, 454).

29
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C. Musyawarah
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BerkataImam Abu Hanifahr.a, “Sayapernah mendengar
seorang Hakim (ahli hikmah) dari Samarkand® berkata, “Ada
seorang pelajar berembuk (bermusyawarah) dengan saya
tentang urusan belajar, padahal ia telah bermaksud ke Bukhara®
untuk belajar disana’.”
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Demikianlah dianjurkan untuk selalu bermusyawarah
dalam segala wurusan. Sesungguhnya Allah Swt.
memerintah Rasul-Nya agar bermusyawarah dalam
segala urusan, padahal orang yang lebih cerdas dibanding
beliau — toh masih disuruh bermusyawarah — maka
dalam segala hal beliau selalu bermusyawarah dengan
para sahabat, hingga urusan rumah tangga.
Berkata ‘Ali Ibn Abi Talib karramallahu wajhahu, “Tidak
akan hancur seseorang karena bermusyawarah.”

% Nama sebuah kota terkenal di wilayah Asia Utara, ada yang
bilang kota itu dibangun oleh Iskandar Dzulqarnain (Iskandar
Macedonia). Pembawa Islam kesini pertama kali ialah Qutaibah
bin Muslim, seorang tabi'in, pada tahun 87H. (Abu Abdullah
Yaqut Ibn Abdullah Al-Hamawi, Mu’jam al-Buldan, Juz V, 121).

3! Bukhara adalah sebuah kota terkenal di wilayah Asia Utara,
dikenal karena melahirkan para ulama besar antara lain
Muhammad Ibn Ismail al-Bukhari, pemilik kitab Sahih Bukhari.
(Abu Abdullah Yaqut Ibn Abdullah Al-Hamawi, Mu’jam al-
Buldan, Juz 11, 86).
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Dikatakan bahwa, “Orang sempurna, setengah
orang, dan orang tidak berarti; 1). Orang sempurna ialah
yang memiliki pendapat benar dan mau musyawarah,
2). Setengah orang ialah yang memiliki pendapat benar
tapi tidak mau musyawarah atau yang mau musyawarah
tetapi tidak punya pendapat, sedang 3). Orang tak berarti
ialah yang tidak punya pendapat dan tidak juga mau
musyawarah.”
Shaikh Ja’far al-Sadiq® berpesan kepada Sufyan al-
Thauri®; “Musyawarahkanlah urusanmu dengan mereka
yang takut kepada Allah!.”**

a3l Pl 855ladll CI8S Lally H3all el G Jull s
Menuntut ilmu termasuk urusan yang sangat mulia

sekaligus sulit, maka musyawarah disini menjadi amat
penting dan harus dilakukan.

3 Beliau adalah Ja'far Ibn Muhammad Ibn ‘Ali Ibn Husain Ibn ‘Ali
Ibn Abu Talib. Tokoh yang sangat dihormati di kalangan tabi’in,
juga ulama ahli hadis yang sangat luas ilmunya, tempat berguru
para ulama segenerasi. Beliau lahir di Madinah tahun 80 H dan
disni pula wafat tahun 148 H/765 M.

¥ Ulama besar pemuka ilmu-ilmu agama di zamannya, dikenal
amat khusyu’ dan tekun ibadahnya, juga digelari sebagai Amirul
Mukminin bidang hadis. Beliau lahir dan besar di Kufah, wafat
tahun 161 H/778 M.

* Dimaksud dengan orang yang takut kepada Allah adalah para
ulama, sesuai Surat al-Fathir ayat 28. (Ibrahim Ibn Isma’il, Syarh
Ta’lim al-Muta’allim, 14).

Lanckan PrakTis MEMAHAMI KiTAB TA'LIM AL-MUTA’ALLIM 29



Jﬂviajmu;\uww&&d@ug\wa FQJJ\B
oY M’Md,_,duuums\;g Eabd ) I Sl Sy 1 s

b\awewé&wéai&v\ﬂ g 6 AT ) Lals, S8 ds
f/\ﬂa ;yommwupfﬁﬂ K&Cuydo-)j\.ﬂjcbum
)SVLJ» """ 55 E3ls

Seorang ahli hikmah berkata: “Bila Anda pergi ke
Bukhara maka janganlah tergesa-gesa melibatkan diri
dalam kontroversi para Imam. Tenanglah dua bulan,
untuk berpikir guna memilih guru. Karena jika Anda
menghadap seorang alim dan mulai belajar kepadanya,
boleh jadi pelajarannya tidak menarik bagimu lalu kamu
tinggalkan dan berpindah ke guru lain, maka belajarmu
tidak berkah.”

Maka renungkanlah dua bulan dalam memilih
guru, dan musyawarahkanlah agar kelak tidak perlu
meninggalkan serta berpaling darinya, kemudian barulah
menetap di hadapan guru pilihan itu sehingga mendapat
berkah ilmumu dan manfaat sebanyak-banyaknya.

D. Sabar dan Tabah dalam Belajar
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Ketahuilah, bahwa sabar dan tabah adalah pangkal
utamadalamsegalaurusan, tetapijarang yang melakukan.

Seperti syair dikatakan:”Semua orang, berlomba menuju
kemuliaan, tetapi jarang yang punya ketabahan.”
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Ada sebuah kata mutiara: “Keberanian adalah sabar
sejenak.”
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Maka hendaknya seorang pelajar itu berhati tabah
dan sabar dalam berguru dalam mempelajari suatu
kitab, jangan ditinggalkan terbengkalai. Dalam satu
bidang jangan berpindah ke bidang lain sebelum yang
pertama sempurna dipelajari. Dan dalam hal daerah
belajar jangan berpindah ke daerah lain kecuali karena
terpaksa. Karena itu semua dapat mengacaukan urusan,
menggangu pikiran, membuang-buang waktu dan
menyakiti sang guru.
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Dan pelajar hendaknya tabah dalam melawan
kehendak hawa nafsunya. Penyair berkata: “Hawa nafsu
adalah wujudnya kehinaan, jajahan nafsu adalah jajahan
kehinaan.”

Hendaknya pula bersabar dalam menghadapi segala
ujian dan bencana; sebagaimana tersebut dalam sebuah
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kalam mutiara: “Gudang-gudang harapan berada dalam
rentetan ujian.”

Sebuah syair didendangkan kepadaku, katanya syair
tersebut adalah gubahan Sayyidina ‘Ali Ibn Abi Talib
karramallahu wajhahu:

“Ah, tak mampu aku meraih ilmu, tanpa dengan
enam perilaku.

Berikut saya jelaskan semua padamu,

Cerdas, semangat, sabar, dan cukup sangu,

Ada piwulang guru dan sepanjang waktu.”

E. Memilih Teman
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Mengenai teman belajar, hendaklah memilih orang
yang tekun, wara’, berwatak jujur dan mudah memahami
masalah. Hendaklah menjauh dari pemalas, pengangguran,
suka cerewet, suka mengacau, dan gemar memfitnah.

Penyair berkata:

“Jangan kau bertanya bagaimana si fulan.

Cukup kau tahu siapa kawannya.

Karena setiap fulan pasti ikut kawannya.

Bila kawannya durhaka, Maka jauhilah segera si
fulan,

Bila si kawan bagus budinya, maka rangkullah fulan.
Bahagia buat Anda.”
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Syair lain dinyanyikan padaku:
“Jangan kau temani orang pemalas, hindari semua
tingkahnya.
Banyak orang saleh menjadi rusak, karena imbas dari
orang lain.
Menjalar ketololan pada cendikia, amat cepat berlalu.
Laksana bara api, ia padam diatas abu.”
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Nabi bersabda: “Semua bayi dilahirkan dalam fitrah
(kesucian) Islam, hanya saja kedua orang tuanya menjadikan
dia Yahudi, Nasrani, ataupun Majusi”

Diututurkan kata mutiara dalam Bahasa Persia:

“Kawan yang jahat lebih berbahaya dibanding ular

berbisa,
Demi Allah yang Maha Tinggi lagi Maha Suci.
Kawan yang jahat menyeretmu ke neraka Jahim,

* Hadis sahih riwayat Imam Bukhari, Muslim, dan Imam Ahmad.
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Ambillah kawan yang bagus,

Dia mengajakmu ke syurga Na'im.”

“Bila kau ingin mendapat ilmu dari ahlinya,

Atau ingin tahu gaib dan memberitakannya,

Maka petiklah pelajaran tentang isi bumi dan
namanya,

Dan petiklah pelajaran tentang seseorang dari
temannya.”
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PASAL 4
MENGAGUNGKAN ILmu DAN AHLI ILMU

A. Menghargai Ilmu
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Penting diketahui, seorang pelajar tidak akan

memperoleh kesuksesan ilmu dan tidak akan memetik

manfaat ilmu selain dengan menghargai ilmu dan

menghormati ahli ilmu (ulama), menghormati guru dan
memuliakannya.
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Dikatakan bahwa “Tiada keberhasilan seseorang
dalammencapaisesuatukecualidenganmenghormatinya,
dan tiada kegagalannya selain karena tidak mau
menghormatinya.”

Dikatakan pula bahwa “Penghormatan lebih penting
daripadaketaatan, bukankahengkautahubahwamanusia

tidak menjadi kafir karena berbuat maksiat, tetapi bisa
kafir karena meremehkan dan tidak menghormat.”
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B. Menghormati Guru
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Termasuk arti mengagungkan ilmu, adalah dengan
memuliakan sang guru sebagaimana ‘Ali Ibn Abi Talib
karramallahu wajhahu, berkata: “Saya menjadi hamba bagi
orang yang mengajariku satu huruf ilmu, terserah ia mau
menjualku, memerdekakan atau tetap menjadikan aku sebagai
hamba.”

Kaitannya dengan hal tersebut, dinyanyikanlah syair
kepadaku:

“Saya berpendapat, bahwa hak sang guru adalah hak
yang paling hakiki,

yang terwajib untuk dijaga oleh setiap muslim.

Demi memuliakan, perlu dihadiahkan kepadanya
seribu dirham untuk satu huruf pela]arannya

Sesungguhnya orang yang mengajari kamu sepatah
ilmu yang dibutuhkan dalam urusan agama adalah
menjadi bapakmu dalam beragama.
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Adalah guru kami, Shaikh Imam Sadid al-din al-

Shairazi berkata, “Para guru kami berpesan, ‘Barangsiapa
ingin anaknya menjadi orang alim, maka dianjurkan suka
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berbakti kepada fugaha’ (ahli fikih) yang terasingkan,
menghormati, dan memuliakan, serta menghaturkan
sesuatu kepada mereka. Jika ternyata anaknya tidak
menjadi alim maka cucunya kelak.”
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Termasuk arti menghormati guru, yaitu tidak melintas
dihadapannya, tidak menduduki tempatduduknya, tidak
memulai berbicara kecuali atas izinnya, tidak banyak
bicara disebelahnya dan tidak menanyakan sesuatu yang
membosankannya. Hendaklah pula mengambil waktu
yang tepat dan jangan pernah mengetuk pintu tetapi
bersabarlah sampai beliau keluar.
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Padaintinyaadalahmencariridaguru, menghindarkan
murkanya dan menjunjung tinggi perintahnya, selama
tidak melanggar ajaran agama, kerena tidak diperboleh-
kan mentaati seseorang untuk mendurhakai Allah Swt.
Termasuk pula cara menghormati guru adalah meng-
hormati anak-anaknya dan siapapun yang mempunyai
hubungan dengannya.
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Guru kita Shaikh al-Islam Burhan al-din Sahib al-
Hidayah pernah bercerita bahwa seorang ulama besar
Bukhara sedang duduk di majelis pengajian, ditengah
pengajian itu terkadang ia berdiri, lalu orang-orang
menanyakan hal demikian, dan jawabnya, “Sebetulnya
putera guruku lagi bermain bersama anak-anak di halaman,
dan terkadang ia mendekat ke pintu masjid, maka setiap kali
melihatnya akupun berdiri demi menghormati guruku.”
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Qadi Imam Fakhruddin al-Arsabandi* yang menjabat
kepala para imam di Marwa yang sangat dihormati oleh
Sultan, pernah berkata: “Saya memperoleh kedudukanku
ini karena pengabdian kepada guru, bahwa saya
mengabdi kepada guruku Qadi Imam Abu Yazid al-
Dabbusi¥, berkhidmah dan memasakkan makanan beliau

selama tiga puluh tahun tanpa pernah ikut memakannya
sedikitpun.”

% Beliau adalah Imam Muhammad Ibn Husain, bergelar Abu
Ja’far, seorang ulama besar ahli fikih dan pengarang banyak
kitab. Sedang Arsyabanda adalah nama kota kecil di dekat kota
Marwa, dalam wilayah Khurasan. Beliau pernah menjabat Qadi
di Marwa, wafat tahun 511 M./1117 H. (Abu Abdullah Yaqut Ibn
Abdullah Al-Hamawi, Mu’jam al-Buldan, Juz I, 191 dan Juz VIII,
33; Abu al-Wafa Al-Qurashi, Al-Jawahir al-Mudi’ah, Juz 11, 52; Ibn
al-Qayyim Al-Jauziyyah, Fawa’id al-Fawaid, Menuju Pribadi Takwa,
Terjemah: Munirul Abidin, Jakarta: Al-Kautsar, 2008, 193).

77 Beliau ialah Abdullah Ibn 'Umar, bergelar Abu Yazid, ulama
besar dalam mazhab Hanafi, salah satu kitab karangannya yang
terkenal adalah Tagwim al-Adillah. Beliau dipandang sebagai
penemu Ilmu Khilaf, mungkin sekarang disebut mugqaranah al-
madhahib, yaitu ilmu perbandingan mazhab. Wafat di Bukhara
tahun 432H. (Mansur ‘Ali Nashef, Al-Taj, 63).
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Shaikh al-Imam al-Ajall Shamsu al-A'immah al-
Hulwani®, karena suatu peristiwa yang menimpa dirinya,
maka berpindah untuk beberapa lama, dari Bukhara ke
suatu perkampungan selama beberapa hari. Banyak para
murid yang mengunjungi beliau, kecuali Shaikh Imam
Abu Bakr Ibn Muhammmad al-Zaranji, r.a*; ketika
keduanya bertemu maka Al-Hulwani bertanya, “Mengapa
anda tidak mengunjungi aku?”, jawab Al-Zaranji, “Maafkan,
kami tengah merawat ibunda”, kata Al-Hulwani kemudian,

“Anda dianugerahi panjang umur tapi tidak mendapat buah
manisnya pelajaran.”

* Beliau ialah Abd al-'Aziz Ibn Ahmad, pemuka para ulama
bermazhab Hanafi di zamannya, dan diakui sebagai Mujtahid
Madhhab (disebut juga Mujtahid Muqayyad, lawan katanya adalah
Mujtahid Mutlaq. Banyak kitab karangan beliau, antara lain kitab
al-Mabsut fi al-Fighi, sebuah kitab fikih yang menjadi rujukan
para ulama. Al-Hulwani wafat di Bukhara antara tahun 448-449
H/1056-1075 M (Abu al-Wafa Al-Qurashi, Al-Jawahir al-Mudi’ah,
Juz 1, 318).

¥ Al-Zaranji adalam ulama besar ahli fikih mazhab Hanafi,
nasabnya bersambung sampai sahabat Jabir Ibn Abdullah r.a.
Beliau murid Al-Hulwani dan perawi terakhir ilmu-ilmunya. Al-
Zaranji amat kuat hafalannya, terutama bidang kata-kata mutiara
berikut sumber referensinya. Beliau di juluki Imam Abu Hanifah
kecil, wafat tahun 512 H/118 M (Abu al-Wafa Al-Qurashi, Al-
Jawahir al-Mudi’ah, juz 1, 172).
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Dari kejadian ini, akhirnya sebagian besar hari-hari
Al-Zaranji habis di perkampungan sehingga kesulitan
belajar lebih lanjut.
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Barangsiapa melukaihati gurunya, maka tertutuplah
keberkahan ilmunya dan hanya sedikit manfaat ilmu
yang dapat dipetiknya. Penyair berkata:

“Sesungguhnya guru dan dokter,

Kedua-duanya tidak bakalan mendiagnosa jika tidak

dihormati.

Jika kau abaikan dokter, sebarkanlah penyakitmu,

Jika kau abaikan guru, terimalah kebodohanmu.”
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Suatu hikayat: Khalifah Harun al-Rashid mengirim
putranya kepada Al-Asmu’i* untuk belajar ilmu dan
adab. Pada suatu hari khalifah melihat Al-Asmu’i sedang
berwudhu dan membasuh sendiri kakinya, sedang
putera khalifah menuangkan airnya saja; maka khalifah

menegur hal itu dan katanya, “Anakku saya kirim kemari
agar tuan mengajar dan mendidiknya, mengapa tidak

* Namanya Abd al-Ma'il Ibn Qarib, seorang ulama ahli bahasa,
syair, dan sastra. Harun al-Rashid menjulukinya dengan Shaitan
al-Syi’ri (hantu syair), wafat tahun 216 H./831 M. (Abu al-Wafa
Al-Qurashi, Al-Jawahir al-Mudi’ah).
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tuan perintahkan agar satu tangannya menuang air dan
tangan satunya lagi membasuh kakimu?”

C. Memuliakan Kitab
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Salah satu wujud penghormatan terhadap ilmu
adalah memuliakan kitab. Karena itu dianjurkan bagi
penuntut ilmu agar tidak mengambil kitab kecuali dalam
keadaan suci.
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Dihikayatkan bahwa, bahwa Shaikh al-Imam Shamsu
al-A'immah al-Khulwani pernah berkata: “Hanya saya
dapati ilmu ilmuku ini adalah dengan mengagungkan.
Sungguh, saya tidak pernah menyentuh kertas belajarku
kecuali selalu dalam keadaan suci.

Sedangkan Shaikh al-Imam Shamsu al-A’immah
al-Sarakhsi pada suatu malam dimana ia tengah serius
belajar, maka iapun wudu berulang-ulang hingga 17 kali,
karena dia tidak pernah belajar kecuali dalam keadaan
suci.

Demikian karena ilmu adalah nur (cahaya) dan wudu
juga nur, maka nur ilmu menjadi semakin terang.
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Termasuk memuliakan yang harus dilakukan,
hendaknya jangan membentangkan kaki ke arah kitab.
Kitab tafsir letaknya diatas kitab-kitab lain dengan
niat memuliakan, dan jangan sampai menaruh sesuatu
apapun diatas kitab.
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Adalah guru kami, Shaikh Burhanuddin r.a,
mengemukakan sebuah hikayat dari seorang guru, bahwa
pernah ada seorang ahli fikih meletakkan botol tinta

diatas kitab kemudian sang guru tersebut mengingatkan
dalam bahasa Persia “Tidak berbuah ilmumu!”
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Guru kami yang lain, Qadi al-Imam al-Ajal Fakhru
al-din yang masyhur dengan sebutan Qadi Khan r.a.
memberi komentar “Jika berbuat demikian itu tidak
dimaksudkan meremehkan kitab maka tidak mengapa,
meskipun lebih baik menghindarinya.”
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Termasuk pula arti mengagungkan, hendak menulis
kitab sebaik mungkin. Jangan kabur, jangan pula
membuat catatan penyela/penjelas yang membuat tulisan
kitab tidak jelas lagi, kecuali terpaksa harus dibuat begitu.
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Imam Abu Hanifah r.a. pernah melihat seorang
penulis yang tulisannya kacau, kemudian ujar beliau,
“Jangan bikin kacau tulisanmu, jika kau masih hidup
akan menyesal dan jika mati akan dimaki”. Maksudnya,
jika kau tua dan matamu rabun maka akan menyesal
sendiri.
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Diceritakan dari Shaikh al-Islam Muhammad Majdu
al-din al-Sarhaki r.a, berkata: “Kami menyesali tulisan

kami yang kacau, catatan kami yang tidak lengkap, dan
pengetahuan kami yang tidak komprehensif.”
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Sebaiknya format kitab itu persegi empat,
sebagaimana format kitab Imam Abu Hanifah r.a. Karena

format demikian lebih memudahkan untuk mengambil,
meletakkan dan mengkajinya.
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Sebaiknya pula jangan ada warna merah didalam
kitab, karena hal itu perbuatan filosof bukan simbol
ulama salaf. Bahkan diantara guru-guru kita ada yang
tidak suka memakai kendaraan yang berwarna merah.

D. Menghormati Teman
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Salah satu caramemuliakan ilmu adalah menghormati
teman belajar dan guru yang mengajar. Berkasih sayang
itu perbuatan tercela kecuali dalam rangka mencari ilmu.
Karena itu murid dianjurkan berkasih sayang dengan
guru dan teman-teman sejawatnya agar dengan mudah
mendapat pengetahuan dari mereka.
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Dianjurkan kepada pelajar agar memperhatikan
seluruh ilmu dan hikmah dengan penuh fakzim (amat
sopan) serta hormat, meskipun telah seribu kali
mendengar keterangan dan hikmah yang itu-itu juga.

Dikatakan bahwa “Barangsiapa fakzimnya setelah
seribu kali berulang tidak seperti takzimnya yang pertama
kali, maka dia bukan ahli ilmu.”

E. Memilih Bidang IImu

Dlan]urkan kepada penuntut 1lmu agar tidak memilih
sendiri bidang ilmunya, tetapi menyerahkan hal itu
sepenuhnya kepada guru. Demikianlah karena guru
telah sering melakukan uji coba sehingga lebih tahu
tentang apa yang terbagus untuk seseorang dan sesuai
dengan bakatnya.
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Berkata Shaikh al-Islam al-Imam al-Ajal al-Ustadh
Burhan al-Haq wa al-Din, “Para penuntut ilmu di
zaman dulu menyerahkan urusan belajar kepada guru
dan ternyata sukses dalam mencapai target dan tujuan
mereka, tetapi zaman sekarang memilih sendiri bidang
ilmu mereka dan akhirnya gagal mendapatkan ilmu dan
fikih.”
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Dihikayatkan: “Pada mulanya Muhammad Ibn Ismail
al-Bukhari r.a*, belajar mencatat pelajaran salat kepada
Shaikh Muhammad Ibn al-Hasan r.a., kemudian beliau
memerintahkan, “Silahkan pergi belajar ilmu hadis”,
setelah Ibn al-Hasan melihat bidang studi tersebut lebih
pas dengan bakatnya. Kemudian al-Bukhari pergi belajar
ilmu hadis, dan akhirnya menjadi imam hadis yang
paling terkemuka.

# Al-Bukhari, ulama besar ahli hadis, pemilik kitab Jami” al-Sahih
yang terkenal dengan nama Sahih Bukhari, sebuah kodifikasi hadis
yang dipandang paling sempurna. Al-Bukhari juga ahli fikih dan
mujtahid dalam madzab Syafi’i. Tidak sedikit kitab karangannya,
sebagian besar menjadi referensi para ulama sesudahnya. Lahir di
Bukhara tahun 194H, hidup yatim dan sangat besar perhatiannya
terhadap ilmu. Beliau melakukan pengembaraan ilmiah di
sekitar tahun 210 H. untuk menelusuri hadis dari para rawi, dan
berhasil menemui ribuan ahli hadis yang kemudian terangkai
dalam sanad beliau. Al-Bukhari wafat tahun 256 H./870 M.
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Dianjurkan kepada penuntut ilmu agar diwaktu
belajar jangan duduk terlalu dekat dengan guru kecuali
dalam keadaan terpaksa, tetapi hendaklah mengambil

jarak antara keduanya sejauh busur panah, karena posisi
demikian itu lebih menghormati.

G. Menhindari Akhlak Tercela
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Dianjurkan kepada pencari ilmu hendaklah
menghindari akhlak yang tercela, karena hal itu ibarat
anjing; padahal Nabi Saw. bersabda: “Malaikat tidak akan

memasuki rumah yang disitu terdapat patung atau anjing®,
sedang manusia belajar dengan perantaraan malaikat.”

# Hadis riwayat Imam Bukhari dan Muslim.
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Mengenai akhlak tercela itu sendiri dapat dipelajari

dari Kitab Akhlak,* sedang kitab Ta’lim al-Muta’allim ini
tidak memuat pelajaran tersebut.

Sebuah syair mengatakan: “Ilmu itu musuh bagi orang

sombong, Laksana banjir juga musuh dataran tinggi.”**

Dalam syair yang lain dikatakan:

Diraih keagungan dengan kesungguhan,

bukan semata dengan harta tumpukan

Bisakah agung didapat? Dengan harta tanpa
semangat?

Berapa banyak sahaya, menduduki tingkat merdeka
Berapa banyak orang merdeka, menduduki tingkat
sahaya”

43

44

Salah satunya adalah kitab karangan Imam Ghazali berjudul
Al-Arba’in fi Usul al-din (40 pokok agama) cetakan Kurdistan al-
IImiyah Mesir pada tahun 1328 H. Kitab ini terdiri dari empat
bagian, masing-masing bagian memuat 10 butir pokok sehingga
jumlah semua 40 butir, sesuai dengan judulnya.

Bagian ketiga dari kitab tersebut menerangkan cara mensucikan
hati dari akhlak tercela. Disebutkan bahwa ada 10 butir pokok
yaitu sharah al-ta’'am (kebanyakan makan), sharah al-kalam
(kebanyakan bicara), ghadab (marah-marah), hasad (dengki), bukhl
wa hubb al-mal (kikir dan mabuk harta), hubb al-jah (gila hormat,
gila pangkat), hubb al-dunya (gila dunia), kibr (sombong, congkak,
arogan), ‘ujub (berbangga diri, angkuh), dan riya” (suka pamer).
(Al-Ghazali, AlI-Arba’in fi Usul al-Din, Mesir: Kurdistan al-Ilmiyah,
1328 H., 116).

Sadar (bagian depan) syair ini mungkin ada yang terlewat, Imam
Ghazali menukil yang lebih pas, yaitu menjadi berbunyi: & L
et ) (Imu itu musuh bagi pemuda yang sombong). (Al-Ghazali,
Ihya Ulum al-Din, Beirut: Dar al-Fikr, 2002, Juz I, 50).
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SUNGGUH-SUNGGUH, KONTINUITAS
DAN CiTtA-CiTA LUHUR

A. Kesungguhan Hati
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Kemudian, penuntut ilmu juga harus bersungguh
hati dan terus menerus demikian. Seperti itulah petunjuk
Allah dalam firman-Nya, “Dan mereka yang berjuang
untuk (mencari keridhoan) Kami niscaya akan Kami tunjukkan
mereka kepada jalan Kami.” (Q.S. al-"Ankabut: 69).
Sebuah  kalam mutiara disebutkan: “Siapa
bersungguh hati mencari sesuatu, pastilah ketemu. Dan
siapa mengetuk pintu bertubi-tubi, pastilah memasuki.”

Disebutkan juga bahwa: “Sejauhmana usahamu, sejauh
itu pula tercapai cita-citamu”
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Dan dikatakan lagi: “Dalam urusan belajar ilmu dan
tikih diperlukan kesungguhan tiga pihak, yaitu pihak
pelajar sendiri, guru, dan bapak jika masih hidup.”

Syair gubahan Imam al-Shafii** didendangkan oleh
Shaikh al-Imam al-Ajal Sadid al-din al-Shairazi r.a.,
kepadaku:

“Dengan kesungguhan, perkara jauh menjadi dekat,
Pintu terkunci menjadi terbuka.

Titah Allah yang paling berhak bilang sengsara,
Orang bercita tinggi namun hidupnya miskin papa.
Salah satu bukti ghodo dan hukum Allah,

Orang pandai hidupnya susah dan si bodoh hidupnya
mewah.

Orang diberi akal tapi tidak diberi harta,

Dua anugerah yang berbeda, satu disini dan satu
disana.”
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Syair gubahan lain dikemukan padaku:
“Kau berharap menjadi faqgih analis,

# Lihat dalam Naim Zarzur, Diwan al-Shafi’i, Beirut: Dar al-Kutub
al-'Ilmiyyah, 1992, 132-133.
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Padahal tidak sangqup bekerja keras, Memang gila

itu banyak macamnya.

Tidak bakal memboyong harta, tanpa sangqup

memikul derita,

[lmupun begitu pula.”

Abu al-Tayyib berkata: “Tidak kulihat aib orang sebagai

cela, bagaikan orang yang punya kuasa, tapi tidak memenuhi
apa mestinya.”
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Pelajar pula harus sanggup tidak tidur bermalam-

malam sebagaimana kata penyair:

“Seukur kesulitannya, akan dicapai kemuliaan,

Siapa ingin mulia, hendaklah berjaga semalaman.

Kau ingin mulia, tapi tidur di malam hari,

Orang mencari mutiara, lautpun diselami.

Keluhuran derajat itu dengan himmah yang tinggi,

Keluhuran seseorang dengan berjaga di malam hari.

Oh Tuhan, aku singkirkan tidur di malam hari,

Demi ridha-Mu, ya Maulal Mawali.

Siapa hendak mulia tanpa mau kesulitan,

Mengulur umur untuk mencapai kemustahilan.

Tolonglah kami untuk mendapat ilmu,

Dan bimbinglah kami pada kemuliaan disisi-Mu.”

I I
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Dikatakan: “Jadikanlahmalam harisebagaikendaraanmu®®,
untuk mencapai cita-citamu.” Pengarang kitab mengatakan
“Saya menggubah pantun semakna dengan kalimat
tersebut yaitu:
“Siapa mau seluruh obsesinya tercapai,
Jadikanlah malam hari kendaraan untuk mencapai.
Kurangilah makan, agar sanggup terjaga,
Bila sahabat idamkan, capaian sempurna.”
Sebuah mutiara juga menyebutkan: “Barangsiapa
tidak tidur di malam hari, maka bahagia di siang hari.”

B. Kontinuitas Belajar.
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Tidak bisa tidak, pelajar hendaklah secara kontinu
belajar dan mengulang pelajaran yang telah lewat diawal

% Maksudnya menjadikan malam hari sebagai kendaraan adalah
menggunakan kesempatan di malam hari untuk salat dan berdoa
agar dimudahkan dalam menggapai apa yang dicita-citakan (Al-
Maidaniyyi, Majma" al-Amthal, Kairo: Isa al-Babi al-Halabi wa
Shurakat, 1977, Juz1, 135). Secara psikologi, doa yang dipanjatkan
di malam hari akan menciptakan optimisme pada saat bertikhtiar
di siang harinya.
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dan akhir waktu malam, karena saat antara Maghrib dan
Isya dan waktu sahur (menjelang subuh) adalah saat-saat
yang diberkahi Allah.
Ada gubahan syair yang semakna, yaitu:*

“Wahai pelajar, laksanakanlah wira’i,

Hindari tidur dan waspadai perut kenyang.

Langgengkan belajar, jangan mengambil jarak,

Dengan belajar, ilmumu tegak dan menanjak "
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Hendaknya pula mengambil kesempatan masa muda
dan awal remajanya. Sebagaimana yang dikemukakan
dalam syair berikut:

Sebesar sengsara, itulah kesuksesan citamu.
Siapa menuju cita, jangan tidur di malam berlalu
Sempatkan dirimu, di masa muda

Dan ingat, masa itu tak lama berada

C. Menyantuni Diri
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¥ Ibn Abd al-Bar ada meriwayatkan syair ini dan mensanadkan
kepada Abdullah Ibn Mubarak (Abu ‘Umar Yusuf Ibn ‘Abd al-
Bar, Jami'u al-Bayan al-'Ilmi wa Fadlihi, Kairo: Maktabah Idarah al-
Matba’ah al-Muniriyyah, 1996, Juz I, 192).
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Meski demikian, janganlah membuat diri sendiri
bersusah payah, hingga jadi lemah dan tak mampu
berbuatapa-apa.laharusselalumenyantuni(menyayangi)
dirinya sendiri.

Sikap santun adalah pangkal segala hal, sebagaimana
Nabi £ bersabda: “Sadarlah, bahwa Islam ini agama
yang kokoh, maka perlakukanlah dirimu dengan santun
dan jangan kamu perbuat ibadah kepada Allah untuk
menyengsarakan dirimu, karena orang yang munbit
(loyo dan ditinggal kendaraan)® itu tidak sanggup lagi
menerjang bumi dan tiada pula kendaraannya”.*

Nabi € bersabda: “Dirimu adalah kendaraanmu,
maka perlakukanlah dengan santun.”

D. Cita-cita Luhur
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* Makna harfiah dari kata munbit adalah orang yang patah tulang
punggungnya. Kemudian diberi makna orang yang kehabisan
tenaga dirinya dan kendaraannya, atau orang yang loyo dan tiada
kendaraan baginya. (Shaikh Ibrahim Ibn Isma”il. Sharh Ta’lim al-
Muta’allim, 23).

¥ Paruh awal hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Anas
Ibn Malik r.a, (Sunan Ahmad Juz III, 199). Sedang selebihnya
diriwayatkan oleh al-Bazzar dalam Musnad-nya juga oleh al-
Baihaqi dalam Sunan-nya. Status sanadnya menurut Imam
Bukhari adalah Mursal, karena itu dinilai sahih. Para ulama
menggunakan hadis ini sebagai dalil dilarangnya takalluf
(memforsir diri sampai sengsara) dalam ibadah manawi. (Abd
al-Ra’uf bin ‘Ali Al-Munawi, Faid al-Qadir Sharh Jami’ al-Saghir,
Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2002, Juz II, 544).
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Penuntut ilmu harus bercita-cita tinggi dalam
berilmu, karena manusia akan terbang dengan cita-
citanya sebagaimana terbang dengan sayapnya.

Berkata Abu Tayyib r.a.:

“Cita-cita akan terwujud seukur greget obsesinya,
Kemuliaan akan terwujud seukur greget cita
mulianya.

Yang kecil tampaknya besar, di mata orang yang kecil
citanya,

Yang besar tampaknya kecil, di mata orang yang besar
citanya.”

Jta&,mwgu&‘uu@ ;guyw&w\
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Pangkal sukses adalah kesungguhan dan cita-cita
yang tinggi. Barangsiapa bercita-cita menghafal seluruh
kitab Muhammad Ibn Hasan dan disertai kesungguhan
yang tidak kenal henti maka secara lahir diapun akan
berhasil menghatfal sebagian besar atau setengahnya.

Dan sebaliknya, jika bercita-cita tinggi tetapi tiada
kesungguhan atau berkesungguhan tetapi tidak bercita-
cita tinggi, maka ilmu yang diperoleh hanya sedikit.
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Shaikh al-Imam al-Ajal al-Ustadh Radiyu al-din al-
Naisaburi dalam kitab Makarim al-Akhlag menuturkan®,
bahwa Iskandar Dhulgarnain®'ketikahendak pergiekspansi
ke dunia timurbaratlebih dahulubermusyawarah dengan
para hukama’ dan katanya, “Bagaimana saya harus pergi
demi memperoleh kekuasaan dan kerajaan ini, padahal
dunia itu kecil lagi fana dan kerajaan dunia juga hina,
berarti bukan cita-cita luhur?”. Para hukama’ menjawab:

0 Selain beliau, banyak para ulama juga menulis kitab masing-
masing dengan judul sama (Makarim al-Akhlaq). Mereka ialah Ibn
Abi al-Dunya, Ibn Bilal, Abu Bakr al-Kharaiti (wafat tahun 317
H), Abu Mansur Ahmad Ibn al-Sabbagh (wafat tahun 494H). Al-
Naisaburi adalah juga pengarang at-Tariqah al-Ridawiyah dalam
ilmu akhlak (Haji Khalifa, Kashf al-Zunun, Juz II, 1810; Abu al-
Wafa Al-Qurashi, Al-Jawahir al-Mudi’ah, Juz 1I, 370; lihat juga
dalam Ibn al-Qayyim Al-Jauziyyah, Fawa'id al-Fawaid, 73).

! Dalam banyak literatur, Dhulgarnain sering disebut Iskandar
Makedonia, karena ia dilahirkan disana. Gelar Dhulqarnain
artinya mempunyai dua tanduk/kekuasaan, karena ia menguasai
belahan bumi barat dan timur. Dialah kaisar terbesar yang pernah
hidup di dunia, menguasai wilayah Romawi dan Persia, dua
negara super power yang tidak tergoyahkan selama berabad-
abad. Istimewanya, kekuasaan sebesar itu digunakan untuk
mengakkan keadilan dan melindungi pihak yang teraniaya.
Bangsa Ya'juj dan Ma’juj yang barbarian terkenal kuat dan bengis,
suka membikin kerusakan seperti kelakuan bangsa Tartar dan
Mongol waktu itu, juga dibikin tidak berkutik dan bertekuk lutut
kepadanya. Bangsa ini beliau isolasikan dalam great wall (benteng
raksasa) yang terbikin dari timah, baja dan tembaga, sehingga
tidak dapat lagi mengganggu bangsa sebelahnya yang tinggal
diantara gunung Armenia dan gunung Azerbeijan. Kisah sukses
Dhulgarnain dituturkan dengan jelas dalam al-Quran, surat al-
Kahfi ayat 83-89.
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“Pergilah tuan, agar engkau dapatkan kerajaan dunia
dan akhirat!” Dhulgarnain menyahut, “Nah, bagus itu!”

Nabi £z bersabda: “Sungguh Allah menyukai berbagai
perkara yang luhur dan membenci hal-hal yang hina.”

Penyair berkata, “Jangan tergesa dalam melakukan
sesuatu, tapi lakukanlah terus menerus. Tiada yang
dapat meluruskan tongkatmu, kecuali meluruskannya
terus menerus.”
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Bahwa Imam Abu Hanifah berkata kepada Abu Yusutf:
“Kamu orang bodoh, tapi kebodohanmu diusir oleh
kontinuitas belajarmu, maka hindarilah bermalas-malas,
karena kemalasan itu jahat dan malapetakan besar.”

Dalam syairnya, Shaikh al-Imam Abu Nasr al-Saffar
al-Ansari,”* mengatakan bahwa:

“Diriku oh diriku, jangan kau bermalas-malasan,
untuk berbakti, berbuat adil dan mengabdi perlahan-
lahan.

Setiap orang berbuat baik, tentu akan dikepengeni,
setiap orang malas, tertimpa bencana dan caci maki.”

i el s 3 ) 581 55 sl 6

> Yaitu Ahmad bin Muhammad, ulama dari Bukhara yang hidup
pada abad IV Hijriyah.
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Berkata pengarang kitab, semakna dengan syair
gubahanku yaitu:
“Oh diriku, hindarkan malas dan menunda-nunda,
Kalau tidak, tetaplah kau di lembah hina.
Tidak aku lihat pemalas mendapat bagian,
Kecuali sesal dan gagalnya harapan.”

135
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Dikatakan bahwa:
“Bertumpuk malu, lembah dan penyesalan,
dialami manusia karena bermalasan.
Jangan segan-segan membahas apa yang belum jelas,
apa yang kau tahu dan yang masih ragu karena
malas.”
g 0 st b e g 1aS0: s 5
Sebuah kata mutiara menyebutkan, “Sikap malas itu
timbul dari minimnya penghayatan terhadap keistimewaan

dan keunggulan ilmu.”

E. Usaha Sekuat Tenaga
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Dianjurkan, hendaklah penuntut ilmu memak-
simalkan usaha menuju sukses, secara serius dan terus
menerus dengan menghayati berbagai keunggulan ilmu.

Sesungguhnya ilmu itu abadi sedangkan harta itu
fana, seperti makna syair gubahan ‘Amir al-Mu'minin
Sayyidina ‘Ali Ibn Abi Talib karramallahu wajhahu sebagai
berikut:

“Aku rela akan bagian Allah untukku, ilmu bagianku,
sedang harta buat para musuh. Dalam waktu singkat,
harta akan binasa, tapi ilmu tetap abadi, tak bakal
sirna.”
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IImu yang bermanfaat akan mengangkat reputasi
seseorang, dan tetap harum namanya setelah ia
meninggal, karena itu hidupnya tetap abadi.
Seorang alim yang mulia, mufti para imam, Hasan
Ibn Ali yang dikenal dengan sebutan al-Marghinani®,
mendendangkan syair kepada kami: “Para manusia bodoh

itu telah mati sebelum mati, para orang alim itu tetap hidup
sesudah mati.”
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» Al-Marghinani ialah ulama ahli fikih bermazhab Hanafi, guru
Shaikh al-Islam Burhan al-din pengarang Al-Hidayah.
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Shaikh  al-Islam  Burhan al-Din
mendendangkan kami syair sebagai berikut:

“Kematian orang bodoh telah tiba sebelum mati,
tubuhnya telah terkubur sebelum dikubur. Orang
hidup tanpa ilmu adalah mati, saat kebangkitan tidak
dapat bangkit kembali.”

Penyair lain berkata:
“Orang berilmu hidup abadi sesudah mati, padahal
hancur tubuhnya tertimbul duli. Orang bodoh itu
telah mati, padahal ia berjalan di atas bumi, dikira
hidup ternyata mati.”

r.a.,

juga
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Shaikh al-Islam Burhan al-Din membawakan syair

untuk kita. Syair yang dimaksud adalah sebagai berikut:

“Ilmu itu sendiri martabat paling mulia, tapi selain

ilmu akan tinggi bila banyak anak buahnya.

Kemuliaan orang berilmu abadi berlipat ganda, orang

bodoh sesudah mati tertimbun tanah.

Untuk mencapai puncak kemuliaan ilmu, mustahil

bisa orang yang mendaki bagaikan komandan kaveleri

raja.

Dengarkanlah aku dektekan sedikit untukmu, hanya

ringkasan untuk menutur kemuliaan ilmu.

Dia cahaya cemerlang penerang buta, orang bodoh

sepanjang masa gelap gulita.

Dia puncak yang tinggi dan melindungi, setiap orang

menjadi aman dari rintangan.

Dia penyelamat insan di kala terjerat tipu, dia harapan

ketika nyawa di ambang pintu.

Dia sarana, untuk menolong orang durhaka, yang

bertidak buruk, lagi menuju kerak neraka.

Siapa saja tujuannya ilmu, berarti menuju segala-

gala, siapa dia mendapat ilmu, berarti mendapat

segala-segala.

Wahai insan berakal, ilmu itu pangkat yang mulia,

jika telah kau dapat, pangkat lain lepas tidak mengapa,

Bila kau ditinggalkan dunia dan segala nikmatnya,

lupakanlah, sungguh ilmu anugerah paling berharga.”

)
I
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Syair gubahan sebagian para ulama dibawakan
untukku:
“Jika orang alim menjadi mulia karena ilmunya, maka
ilmu fikih bisa membawa kesana. Banyak parfum
semerbak tapi tidak seperti misk, banyak burung
terbang tapi tidak seperti rajawali.”
Syair gubahan ulama yang lain juga dibawakan
kepadaku:
“Fikih itu ilmu termahal, yang engkaulah
penghimpunnya, siapa mempelajari ilmu maka tiada
habis kebanggaanya. Curahkanlah minatmu untuk
mempelajari apa yang belum tahu, awal dan akhir
bahagia, itulah ilmu.”

A et e S Bes bels A iy Ll 55
Lezatnya ilmu fikih dan lezatnya kefahaman kiranya

sudah cukup menjadi motivasi bagi orang berakal untuk
meraih sukses keilmuannya.

F. Sebab Kemalasan
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Sikap malas itu bisa timbul akibat dari lendir dahak
atau badan berminyak yang disebabkan orang terlalu
banyak makan.

Adapun caramengurangidahakitusendiriadalahbisa
dilakukan dengan cara mengurangi makan. Dikatakan:
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“Tujuhpuluh nabi bersepakat bahwa keseringan lupa
itu akibat kebanyakan dahak, dan kebanyakan dahak
disebabkan oleh kebanyakan minum air, dan kebanyakan
minum disebabkan terlalu banyak makan”

Y5l s g Je w)yvuf r,u\é@wu”

Makan roti kering dapat menghilangkan dahak,
demikian pula menelan kismis anggur. . Namun jangan
terlalu banyak, agar tidak mengakibatkan ingin minum,
yang akhirnya bisa memperbanyak lendir dahak pula.
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Bersiwak juga dapat menghilangkan dahak.
Disamping memperlancar hafalan dan kefasihan lisan.

Demikianlah, bersiwak adalah termasuk sunah Nabi yang
bisa menambah pahala salat dan membaca al-Qur’an.

gl Al 0 ¢ 50 153
Muntah juga dapat meminimalisir dahak dan cairan-
cairan dalam tubuh yang tidak diperlukan adanya.

G. Cara Mengurangl Makan
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Cara mengurangi makan bisa dilakukan dengan cara
menghayati faedah dan manfaat yang timbul dari makan
sedikit. Antara lain adalah badan sehat, lebih terjaga dari
barang yang haram dan berarti pula ikut memikirkan
nasib orang lain.

Dalam hal ini ada syair menyebutkan: “Aib, aib dan
cela, karena makan, manusia jadi celaka.”

Hadis Nabi Saw. Menyebutkan: “Tiga orang yang
di benci Allah bukan karena ia berdosa, yaitu orang pelahap
makan, orang kikir dan orang sombong.”>*

SRS RCATE N AT TN (85 PR
Bisa pula dengan cara menghayati madlarat yang
timbul dari akibat makan terlalu banyak, antara lain sakit
dan bebal. Ada dikatakan: “Perut kenyang, kecerdasan
hilang”.
T asl) J.ujwjﬁvu\jk{@ HEJB A pgds cp S5
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Ada hikayat bahwa Galinus berkata, “Semua buah
delima bermanfaat, semua ikan laut mudarat. Tetapi
masih lebih bagus makan ikan laut sedikit, daripada
delima tapi banyak, karena bisa menghabiskan harta.

Makan lagi setelah perut kenyang hanyalah membawa
mudarat dan mendatangkan siksa kelak di akhirat. Orang

> Banyak hadis yang memuat warning terhadap perbuatan-
perbuatan tersebut, meskipun redaksinya tidak persis seperti itu.
Al-Maidani djuga menyebutkan hal yang sama sebagai ucapan
dari Lugman al-Hakim, tokoh ahli hikmah yang disebut dalam
al-Qur’an. (Al-Maidaniyy, Majma al-Amthal, Juz 111, 460).
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terlalu banyak makan itu dibenci dan tidak mendapat
simpati.
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Cara lain untuk menyedikitkan makan adalah
menyantap makanan yang berlemak (mengandung
zat pemuak), mendahulukan makanan yang halus lagi
disukai, dan jangan makan bersama dengan orang yang
lagi kelaparan, kecuali jika hal itu dilakukan untuk tujuan

baik, semisal agar kuat berpuasa, salat, tugas-tugas berat
lainnya, maka itu diperbolehlah.

Lanckan PrakTis MEMAHAMI KiTAB TA'LIM AL-MUTA’ALLIM 65



66 ETikA BELAJAR
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id d|g|||b uinsby.ac.id



2 -
45575 9383 3%l 5% &
PASAL 6

PERMULAAN BELAJAR, UKURAN BELAJAR
DAN TATA TERTIBNYA

A. Hari Mulai Belajar
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Guru kami Shaikh al-Islam Burhan al-din
r.a.,memastikan permulaan belajar pada hari Rabu.
Dalam halinibeliau meriwayatkan hadis sebagai dalilnya,
dan katanya: “Bersabda Rasulullah €& ‘Tiada suatupun
yang dimulai pada hari Rabu kecuali sunggquh sempurna’.”
Demikian pula Imam Abu Hanifah berbuat.

Shaikh al-Islam Burhan al-din meriwayatkan hadis

tersebut dari gurunya yaitu Imam yang mulia Qiwam al-
din Ahmad Ibn Abd al-Rashid r.a.”

L g o8 A0 Ly AR g e B s B 25 Eag

* Seorang ulama ahli fikih dari Bukhara yang hidup pada abad VI
H.
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Saya mendengar dari orang kepercayaanku, bahwa
Shaikh Abu Yusuf al-Hamdani*® juga menepatkan semua
perbuatan bagus dilakukan pada hari Rabu.

058 B B & e 5 585 Ol 4 B 35 el 5 5T s
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Demikianlah, karena pada hari Rabu itu Allah Swt.
menciptakan cahaya”, dan hari itu pula merupakan hari

sial bagi orang kafir yang berarti bagi orang mukmin
adalah hari yang berkah.

B. Kuantitas Pelajaran.
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Adapun ukuran pelajaran permulaan adalah sebagai
berikut: Imam Abu Hanifah r.a, menghikayatkan dari

% Abu Yusuf Ibn Ayyub al-Hamdani, bergelar Abu Ya’qub dan
bukan Abu Yusuf seperti dalam naskah beliau. Beliau seorang
ulama sufi yang banyak kitab karangannya di bidang tasawulf,
tinggal di Marwa tapi banyak kegiatan mauidhah di Baghdad.
Beliau wafat tahun 535H/1140M. Hamdan adalah nama kota di
wilayah perbukitan Persia waktu itu, ditaklukkan oleh pasukan
Mughirah Ibn Syu’ban tahun 24H. (Abu Abdullah Yaqut Ibn
Abdullah Al-Hamawi, Mujam al-Buldan, Juz VIII, 471-481).

*7 Kalimat ini potongan hadis yang diriwayatkan Imam Muslim
dan Ahmad.

68 ETikAa BELAJAR



Shaikh Qadi “Umar Ibn Abu Bakr al-Zaranji r.a*®, katanya:
“Para guru kami berkata sebaiknya ukuran pelajaran
bagi murid pemula adalah sepanjang yang bisa ia hafal
dengan mengulang dua kali; kemudian ditambah sedikit
demi sedikit pada setiap hari, sehingga setelah pelajaran
menjadi banyak dan panjangpun tetap bisa dihafal
dengan mengulang dua kali; demikian lambat laun
pelajaran akan bertambah setapak demi setapak.

Apabila pelajaran pertama terlalu panjang sehingga
untuk penghafalannya perlu mengulang sepuluh Kkali,
maka seterusnya sampai akhirpun akan demikian,
karena hal tersebut telah menjadi kebiasaan yang amat
susah untuk dibuang”.”” Ada kata mutiara: “Pelajaran
baru satu huruf tapi diulang-ulang seribu kali.”

 Periwayatan sumber disini perlu diklarifikasi, karena Imam
Abu Hanifah (80 H.-150 H.) jauh lebih tua dibanding al-Zaranji
(wafat 584 H./1188 M.) dan mereka tidak pernah hidup dalam
satu kurun, sehingga tidak mungkin Imam Abu Hanifah
meriwayatkan sesuatu dari orang yang hidup pada ratusan
tahun setelah beliau wafat. Boleh jadi kekeliruan ini karena salah
cetak semenjak cetakan pertama, dan tercopy terus pada cetakan
berikutnya sampai sekarang. Tentang substansi ini riwayat ini,
mungkin datang al-Zaranji sendiri, sebagai ulama besar ahli fikih
bermazhab Hanafi. Wallahu a’lam.

* Metode ini diasumsikan untuk belajar tempo dulu, di mana
masih amat sulit diperoleh kertas sehingga setiap pelajaran harus
dihafalkan di luar kepala. Zaman sekarang telah berkembang
jauh berbeda, tidak hanya berlimpahan kertas dan alat tulis di
mana-mana dengan harga terjangkau, tetapi semenjak ditemukan
teknologi penulisan secara digital maka semuanya menjadi
mudah dan efisien. Komputer dengan seluruh fasilitas dalam
sistemnya benar-benar menjadi makhluk cerdas hari ini. Apalagi
dengan teknologi internet, setiap orang dengan mudahnya dapat
membaca dan meng-copy kitab apapun di seluruh dunia, hanya
dalam hitungan detik. Hari inipun dapat kita peroleh ratusan
keping CD program yang berisi ribuan judul kitab lengkap
dengan mujalladat dan daftar isinya masing-masing, sehingga
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C. Pelajaran yang Didahulukan
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Sebaiknya dimulai dengan pelajaran-pelajaran yang
dengan mudah telah bisa di pahami. Shaikh al-Islam al-
Ustadh Sharif al-din al-Uqaili®® berkata; “Menurut saya,
yang benar dalam masalah ini adalah seperti yang telah
dikemukakan oleh para guru kita. Yaitu untuk murid
yang baru, mereka pilihkan kitab-kitab yang ringkas/
kecil. Sebab dengan begitu akan lebih mudah dipahami
dan dihafal, serta tidak membosankan dan banyak
teraplikasikan di tengah masyarakat.

D. Membuat Catatan

PESIE ey 26 85 }Sww LarBl G el gl 5 s
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Sebaiknya sang murid membuat catatan sendiri
mengenai pelajaran-pelajaran yang sudah dipahami
dan dihafalakan, untuk kemudian sering diulang-ulang
kembali. Karena kelak, catatan tersebut akan bermanfaat
sekali.

demikian mudah mencari referensi dari ratusan kitab untuk satu
topik bahasan. Wallahu a’lam.

%0 Al-Uqaili adalah Shaikh 'Umar Ibn Muhammad bergelar Abu
Hafs al-Ansari, salah seorang ulama besar ahli fikih bermazhab
Hanafi. Beliau berasal dari Bukhara, banyak mengarang buku,
wafat tahun 596H/1200M.
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Jangan sampai seorang murid menulis sesuatu yang
ia sendiri tidak tahu maksudnya, karena hal ini akan
menumpulkan tabiat, menghilangkan kecerdasan dan
membuang waktu.

E. Usaha Memahami Pelajaran
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Pelajar hendaknya mencurahkan kemampuannya
dalam memahami pelajaran dari sang guru, atau boleh
juga dengan cara meresapi, memikirkan dan mengulang-
ulang pelajaran sendiri. Karena bila pelajaran yang baru
itu hanya sedikit dan sering diulang-ulang sendiri,
akhirnya iapun akan dapat memahamai dan mengerti.
Dikatakan bahwa: “Hafal dua huruf lebih bagus
daripada mendengarkan (tanpa hafal) dua paragraf
pelajaran. Dan memahami dua huruf lebih baik daripada
menghapal dua baris pelajaran. Apabila satu atau dua
kali saja murid telah mengabaikan atau tidak serius
dalam memahami pelajaran, maka sikap itu akan menjadi

kebiasaan dan akhirnya tidak mampu memahami
pelajaran meskipun itu pendek.

F. Berdoa
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Hendaknya pula, seorang pelajar bersungguh-
sungguh memanjatkan doa kepada Allah dan ber-
tadarru’ kepada-Nya, karena Allah mengabulkan doa
yang dipanjatkan dan tidak mengecewakan orang yang
berharap kepada-Nya.

Dalam hal tersebut, Shaikh yang mulia Qiwam al-din
Hammad Ibn Ibrahim Ibn Isma’il al-Saffar al-Ansari®,
membawakan syair kepada kami, sebagai syair yang
didiktekan dari gubahan Qadi al-Khalil Ibn Ahmad al-
Shajari®, sebagai berikut:

“Mengabdilah kepada ilmu, bagaikan seorang abdi.
Pelajarilah sesuatu, dengan cara terpuji.

Bila kau telah hafal sesuatu, ulangi lagi berkali-kali.
Lalu kokohkan, sampai mantab sekali.

' Tadarru’ dalam bahasa Jawa biasanya diterjemahkan dengan
“dhepe-dhepe”, yaitu sikap merendah diri semacam meronta dan
meratap kepada Allah Swt.

62 Biografi singkatnya sebagaimana footnote no. 55.

6 Beliau adalah al-Khalil Ibn Ahmad bergelar Abu Sa‘id al-Shajari,
seorang ulama yang menguasai banyak ilmu, sangat populer
kitab-kitab karangannya berisi nazam (puisi) dan nathar (prosa).
Wafat di Samarkand tahun 378H (Mansur ‘Ali Nashef, Al-Taj, 20).
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Lalu catatlah, agar kau dapat membaca kembali.
Untuk selamanya, kau tetap dapat mempelajari.”
“Jika kau merasa tidak akan lupa, ilmu yang baru
masuki segera.

Sembari mengulang-ulang ilmu yang lalu, dan
konsentrasi pada tambahan ilmu yang baru.
Diskusikanlah ilmumu, agar hidup selalu, jangan
menjauh dari orang yang berpikir maju.

Jika kau tutupi ilmu, maka akan hilang darimu, kau
menjadi bodoh dan dungu.

Api neraka membelenggumu di hari kiamat, siksa
yang pedih menimpamu menjilat-jilat.”

G. Mudhakarah, Munazarah, dan Mutarahah
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Pelajar harus juga harus aktif melakukan diskusi baik
dalam bentuk mudhakarah, munazarah, dan mutarahah.®
Dianjurkan agar tersebut dilakukan atas dasar
keinsafan, kalem dengan penuh penghayatan, serta
menjauhi sikap emosional. Karena sesungguhnya
munazarah dan  mudhakarah adalah wujud dari

musyawarah. Dan musyawarah itu dilakukan untuk
menemukan kebenaran, sedang kebenaran hanya dapat

¢ Disebutkan tiga kompetensi dalam praktek diskusi: (1)
Mudhakarah adalah tukar pendapat untuk saling melengkapi
pengetahuan masing-masing; (2) Munazarah adalah saling
mengkritisi pendapat masing-masing; dan (3) Mutarahah adalah
adu pendapat untuk diuji dan dicari mana yang benar.
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ditemukan dengan cara menghayati, kalem dan insaf,
tidak dengan cara marah dan emosional.
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Jika diskusi (mubahathah)® itu diniatkan untuk sekedar
menundukkan lawan dan menaklukkannya maka tidak
diperbolehkan, hal yang boleh dilakukan adalah dalam
rangka menemukan kebenaran.

Bicara berbelit-belit dan ber-hilah (memutarbalikkan
fakta) tidak boleh dilakukan, kecuali jika lawan bicara
ber-ta’annut (sekedar mencari kelemahan) dan bukan
untuk mencari kebenaran.

Adalah Muhammad Ibn Yahya®, jika menghadapi
kesulitan dan belum mengetahui jawabannya maka
ia berkata, “Pertanyaan Anda bagus dan saya akan
mempelajarinya, di atas orang berilmu ada yang lebih
banyak ilmunya”.
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6 Kata mubahathah secara harfiah bermakna saling membahas, dan
sering diterjemahkan dengan diskusi.

% Muhammad Ibn Yahya disini adalah yang bergelar Abu Abdillah
al-Jurjani, seorang ulama ahli fikih, wafat sekitar tahun 397-398H.
(Abu al-Wafa Al-Qurashi, Al-Jawahir al-Mudi’ah, Juz 111, 143).
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Faidah mutarahah dan mudhakarah itu jelas lebih besar
daripada sekedar mengulang pelajaran sendirian, sebab
disamping berarti mengulang pelajaran, juga menambah
pengetahuan yang baru. Ada dikatakan : “Sesaat mut
arahah dilakukan, lebih bagus dibanding mengulang
pelajaran sebulan.” Sudah tentu harus dilakukan dengan
cara yang insaf dan tabiat yang jujur.

Jauhilah mudhakarah dengan orang yang sekedar
mencari menang dalam pembicaraan semata, serta tidak
jujur tabiatnya. Sebab tabiat itu suka mencuri, akhlak
mudah menjalar, dan perkumpulan itu membawa
pengaruh.

Dalam rangkaian syair yang dikemukan oleh Al-
Khalil Ibn Ahmad diatas terdapat petunjuk.®” Sebait
syair dikatakan: “Diantara syarat ilmu untuk pengabdinya,
menjadikan seluruh manusia mengabdi kepadanya.”

H. Pendalaman Ilmu
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Dianjurkan kepada para murid, hendaklah selalu
melakukan penghayatan ilmiah secara mendalam pada
setiap kesempatan dan hendaklah membiasakan hal
tersebut, karena detail-detail ilmu hanya akan diketahui

dengan cara pendalaman dimaksud. Karena itu terdapat
kata mutiara “Hayatilah pasti kau temukan”.

67 Terdiri dari delapan bait syair, sebagaimana tercantum dalam
sub bab F. (Berdoa) sebelumnya.
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Pendalaman juga harus dilakukan sebelum mulai
berbicara agar mendapat kebenaran, karena ucapan itu
bagaikan anak panah, di mana harus dibidikkan terlebih
dahulu (dengan penghayatan yang mendalam) agar tepat
sasaran.

Dalam ilmu Usul al-Figh dikatakan “Urusan ini
menjadi dasar terpenting”, yakni bahwa ucapan ahli fikih
yang cermat itu harus dengan penghayatan mendalam.

Disebut kata mutiara, “Kepala akal adalah ucapan yang
tegas, mantap, dan penuh penghayatan”.

Penyair berkata: “Saya berpesan kepada anda. [ika kau
mau mentaati pemesan yang suka rela. Bahwa tata bicara ada
lima perkara. Jangan pernah lupa sebabnya, kapan waktu,
bagaimana caranya, berapa panjangnya, dimana tempatnya.
[tulah semuanya.”®®

% Dalam hal ini retorika sekarang, sering disebutkan bahwa kriteria
untuk totalitas suatu pengertian adalah 5W dan 1H. Artinya
rumusan yang sempurna untuk suatu perkara harus dapat
menjawab enam pertanyaanyaitu: What (apa), When (kapan), Where
(dimana), Whay (mengapa), Who (siapa) dan How (bagaimana).
Sedang untuk pengelolaan suatu perkara dirumuskan dalam
fungsi manajemen yang disingkat POAC, singkatan dari Planning
(perencanaan), Organizing  (pengorganisasian),  Actuating
(pelaksanaan), dan Controlling (pengawasan).
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Pelajar hendaklah mengambil pelajaran kepada
siapapun pada setiap waktu dan dalam keadaan apapun,
sebagaimana Nabi € bersabda: “Hikmah adalah barang
hilangnya orang mukmin, dimanapun ditemukan silahkan
ambil.”

Ada satu kata mutiara: “Ambil yang jernih, tinggalkan
yang keruh.”

ol il 258705 SR o 555 el 99 Feal) Eagg
il 3 sy ol Ge o3 Ve (3 lid 1 1 06 ssed e B iy
365 B A s sl 3 s Jghss 5K B RY) Y20 s
G sl o 4o a0 o 6 gy e Je B85 (AL )
Saya mendengar Guru Mulia al-Ustadh Fakhruddin
al-Kashani® berkata: “Adalah budak perempuan milik
Abu Yusuf diamanatkan kepada Muhammad Ibn Hasan.
Pada suatu hari Muhammad bertanya “Apakah saudari
sampai sekarang masih hafal sesuatu pelajaran fikih dari Abu
Yusuf?”. Jawabnya “Ah tidak, cuma yang saya tahu beliau

sering mengulang-ulang pelajaran dan katanya “Saham daur
itu gugur”.

% Kata Fakhruddin yang artinya kebanggaan agama disini bukan
nama tetapi gelar penghormatan. Sedang namanya adalah Abu
Bakr Ibn Mas'ud al-Kashani, seorang ulama besar ahli fikih
mermadzhab Hanafi yang dijuluki Malik al-"Ulama (Raja Ulama).
Banyak kitab karangannya yang paling terkenal adalah Badai’ al-
Sana’i fi Tartib al-Shara’i. Wafat tahun 587 H./1191 M.
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Dengan jawabannya itu Muhammad jadi hafal dari
budak tersebut, dan yang semula masalah Saham Daur
terasa sulit baginya kini menjadi terpecahkan.”
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Dikala Abu Yusuf dimintai jawaban dari pertanyaan:
“Dengan apakah tuan memperoleh ilmu? beliau menjawab:
“Saya tidak merasa malu belajar dan tidak kikir mengajar”.
Ditanyakan pula kepada Ibn ‘Abbas r.a. : “Dengan

apakah tuan mendapatilmu?” beliau menjawab : “Dengan
lisan yang banyak bertanya dan hati yang selalu berpikir.”
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Pelajar digelari dengan “Ma Taqulu” (Bagaimana
keteranganmu)” sebab pada masa dulu mereka amat

terbiasa untuk mengucapakan “Bagaimana keterangan
anda dalam masalah ini?”

70 Para santri membuat bahasa plesetan julukan dengan mata cool
yang diberi arti mata yang dingin, karena kata mereka para
pelajar harus senantiasa merasa dingin (cool) atau nyaman jika
melihat tulisan dalam berbagai kitab meskipun banyak. Seperti
dimaklumi bahwa kitab-kitab di pesantren, yang biasa disebut
Kitab Kuning, sebagian besar adalah tercetak dengan huruf arab
ukuran kecil pada kertas berkualitas buram (kekuning-kuningan,
tidak putih semacam HVS). Dan banyak diantaranya yang telah
menjadi kumal karena seringnya dibaca sehingga tidak sempat
dirapikan kembali, dan banyaknya fa’lig di tepian lembarannya,
bahkan juga di sela-sela antara baris dalam naskah aslinya.
Karena itu, diperlukan mata yang dingin untuk membaca dan
menekuninya.
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Hanya dengan banyak mutarahah dan mudhakarah di
tokonya lah, Abu Hanifah yang merupakan pedagang
kain itu menjadi alim fikih. Melihat kenyataan ini, kita
bisa mengambil kesimpulan bahwa menuntut ilmu dan
fikih itu bisa pula dilakukan bersama-sama dengan
bekerja mencari uang.
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Abu Hafs al-Kabir sendiri bekerja sambil mengulang-
ulang pelajarannya sendiri. Karena itu, apabila seorang
pelajar harus juga mencarikan nafkah keluarga dan
segenap tanggungannya, bisalah kiranya di tengah-
tengah keasyikan bekerjanya itu sambil mempelajari

sendiri pelajarannya dengan semangat dan segiat
mungkin.

I. Pembiayaan untuk Ilmu
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Orang yang diberi anugerah kesehatan badan dan
pikiran, makatiadalagialasan baginya untuk tidak belajar
dan tafagquh sebab tidak ada lagi yang lebih melarat
daripada Abu Yusuf, tapi toh tidak pernah melupakan
pelajarannya.
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Barangsiapa dianugerahi banyak harta, maka
alangkah indahnya harta yang shalih berada pada orang
yang salih juga.

Pernah ditanyakan kepada orang lain “Dengan apa
tuan mendapat ilmu?” dan jawabnya “Dengan bapakku yang
kaya, karena dengan kekayaan beliau dapat berbakti kepada ahli
ilmu dan keutamaan”. Hal demikian merupakan wujud
mensyukuri kenikmatan akal dan ilmu yang dapat
menyebabkan bertambahnya ilmu dan anugerah yang
lain.

J. Bersyukur
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Disebutkan bahwa Abu Hanifa r.a., berkata “Aku
mendapat ilmu dengan hamdalah dan bersyukur, setiap kali
aku diberi taufiq untuk memahami fikih dan hikmah lalu aku
mengucap “Alhamdulillah”, maka bertambah ilmuku.”
Demikianlah, dianjurkan kepada penuntut ilmu agar
senantiasa bersyukur dengan lisan, hati, perbuatan dan

hartanya, serta menyadari bahwa kepahaman, ilmu dan
taufiq itu semuanya datang dari Allah semata.
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Hendaknya juga memohon hidayah kepada Allah
dengan berdoa dan tadarru’ kepada-Nya karena Dia
menganugerahihidayahkepadasiapayangmemohonnya.
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Ahlu al-Hagq, yaitu Ahl al-sunnah wa al-Jama’ah, selalu
mencari kebenaran dari Allah, Tuhan Yang Maha Benar,
Penerang, Penunjuk, Yang Maha Melindungi, maka
Allah-pun membimbing mereka pada jalan hidayah dan
melindungi dari jalan sesat.

Lain halnya Ahlu dalalah (pengikut kesesatan), mereka
membanggakan logika dan akal, mencari kebenaran dari
makhluk yang lemah yaitu akal tersebut — lemahnya
akal, sebagaimana mata, karena tidak mampu meng-
cover segala sesuatu secara menyeluruh-, maka mereka

tertutup dan tidak mengetahui kebenaran, akhirnya
tersesat dan menyesatkan.
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Rasulullah Saw. bersabda: “Barangsiapa mengenal
dirinya, maka dia akan mengenal Tuhannya.” Artinya, siapa
yang mengetahui kelemahan dirinya, maka akan tahulah
kebesaran kekuasaan Allah. Karena itu, hendaklah

sesorang itu tidak berpegang pada diri dan akal sendiri,
tapi harus bertawakal kepada Allah, dan kepadaNya pula
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ia mencari kebenaran. Barang siapa bertawakal kepada
Allah, maka akan dicukupinya dan di bimbing ke jalan
yang lurus.

K. Pengorbanan Harta demi Ilmu
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Orang kaya jangan kikir, dan hendaklah mohon
perlindungan kepada Allah agar tidak kikir. Nabi saw
bersabda: “Manakah penyakit yang lebih ganas daripada
kikir?”!

Ayahanda Shaikh Imam Shams al-A’‘immah al-
Hulwani r.a.”” adalah seorang penjual manisan. Beliau
menghaturkan beberapa biji manisan tersebut kepada
para ahli fikih sembari memohon “Doakanlah anakku!”,
maka atas berkat dari sikap dermawan, tekad keyakinan
dan murah hati serta tadarrunmya kepada Allah itulah
sang anak mendapat sukses besar.

&
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Dengan harta yang dimiliki, hendaklah suka membeli
kitab dan belajar menulis. Demikian itu akan lebih
memudahkan belajar dan bertafagquh.

I Hadis riwayat Bukhari dan Imam Ahmad.

72 Imam Hulwani adalah seorang ulama besar ahli fikih bermazhab
Hanafi sebagaimana biografinya telah dijelaskan pada footnote
nomor 38.
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Muhammad Ibn al-Hasan adalah seorang hartawan
besar yang mempunyai 300 orang pegawai yang
mengurusi kekayaannya, toh suka membelanjakan
hartanya untuk pengembangan ilmu dan fikih, hingga
tidak memiliki sepotongpun pakaian yang bagus.

Suatu ketika, Shaikh Abu Yusuf melihat Ibn al-Hasan
berpakaian lusuh, Abu Yusuf menghaturkan sepotong
pakaian yang masih bagus untuknya, namun tidak
berkenan menerimanya dan berkata: Untukmulah harta
dunia, dan untukku harta akherat saja.

Boleh jadi Ibn al-Hasan tidak berkenan menerimanya
—meskipun menerima hadiah hukumnya sunah —karena
memandang hal tersebut dapat mencemarkan dirinya.

Rasulullah saw bersabda: “Orang yang mencemarkan
dirinya sendiri, tidaklah termasuk ke dalam golongan kaum
muslimin.”
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Suatu hikayat, bahwa Fakhr al-Islam al-Arshabandi
makan kulit-kulit semangka yang dibuang orang, dimana
ia kumpulkan sendiri dari tempat-tempat yang sepi.
Pada suatu ketika ada seorang budak perempuan yang
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mengetahuinya, lalu melaporkan hal itu kepada tuannya.
Maka setelah disediakan jamuan makan, Fakhr al-Islam
pun dimohon kehadirannya. Namun demi menjaga
dirinya agar tidak tercemar, beliau tidak berkenan
menghadiri jamuan tersebut.

L. Loba dan Tamak
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Demikianlah, sehingga para pela]ar harus mem111k1
etos yang tinggi, jangan sampai tamak mengharapkan
harta orang lain. Nabi saw bersabda: “Hindarilah tamak
karena dengan tamak berarti kemiskinan telah menjadi.”

Juga jangan kikir atas harta yang dimilikinya,
belanjakanlah untuk keperluan diri sendiri dan orang
lain. Nabi € bersabda, “Karena khawatir melarat maka
manusia telah menjadi melarat”.

Para pelajar tempo dulu latihan bekerja kemudian
belajar ilmu, sehingga mereka tidak pernah bersikap
tamak terhadap harta orang. Disebut dalam kata mutiara

“Barangsiapa merasa cukup dengan harta orang maka artinya
dia itu melarat.”
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Bila orang alim berbuat tamak maka hilanglah
kebesaran ilmunya dan tidak berani bicara benar, karena

84 ETika BELAJAR



itu Nabi pembawa syariat £, memohon perlindungan
dari sikap tersebut, dan sabdanya: “Aku berlindung kepada
Allah dari sikap tamak yang menggiring pada keaiban.”

M. Lillahi Ta’ala
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Dan hendaklah pelajar jangan berharap selain kepada
Allah, jangan pula merasa takut kecuali kepada-Nya.
Sikap teologis tersebut dapat diukur dengan seberapa ia
berani menyimpang dari batas agama atau sama sekali
tidak berani.
Barangsiapa mendurhakai Allah karena takut kepada

sesama makhluk, maka artinya telah takut kepada selain
Allah.

Tapi bila tidak mendurhakai Allah karena takut
kepada sesama makhluk, dan tetap berjalan pada aturan
agama, maka tidak bisa disebut takut kepada selain Allah,
bahkan tetap disebut takut kepada Allah. Demikian pula
kaidahnya dalam hal pengharapan.

N. Metoda Menghafal
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Hendaklah pelajar menentukan target yang pas untuk
hafalannya sendiri, karena hati belum merasa puas jika
hafalannya belum memenuhi target tersebut.

Dianjurkan agar murid menghafal pelajaran hari
kemarin berulang lima kali, pelajaran lusa berulang
empat kali, pelajaran kemarin lusa tiga kali, pelajaran hari
sebelum itu dua kali, dan pelajaran hari sebelumnya lagi
cukup satu kali. Cara seperti ini dapat lebih mempercepat
hafal.
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Hendaknya tidak membiasakan suara lirih/membisik
dalam menghafal, karena belajar dan menghafalkannya
justru dianjurkan dengan suara kuat dengan penuh
semangat.

Tapi jangan terlalu lantang dan jangan pula membuat
diri sendiri kepayahan sehingga tidak bisa belajar lagi,
“Sebagus-bagus perkara adalah yang sedang-sedang.”

Diceritakan bahwa Shaikh Abu Yusuf r.a berdiskusi
fikih bersama para ahli fikih dengan suara keras dan
penuh semangat, sedemikian rupa hingga iparnya
merasa kagum dan katanya, “Saya tahu betul bahwa dia
dalam kelaparan sejak lima hari, tapi tetap bersuara keras dan
penuh semangat dalam berdiskusi.”
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O. Masa Tenggang
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Seyogyanya pela]ar jangan facum (fatroh, terhenti,
jeda, tenggang) dan bingung, karena hal tersebut
merupakan gangguan. Guru kami Shaikh al-Islam Burhan
al-Din r.a, berkata “Sesungguhnya aku dapat melebihi
kawan-kawan adalah karena selama masa belajar aku
tidak pernah mengalami jeda ataupun labil.”

Hikayat tentang Shaikh al-Islam al-Asbijabi”, bahwa
pada masa-masa belajar beliau mengalami kondisi labil
selama 12 tahun sebagai dampak suksesi kerajaan.
Kemudian, bersama sahabatnya al-Asbijabi keluar
daerah untuk diskusi, selalu berdiskusi, setiap hari
duduk bersama untuk berdiskusi, terus menerus duduk
berdiskusi selama 12 tahun, akhirnya sahabat Asbijabi
menjadi pemuka para ulama bermazhab Shafi'i dan dia
sendiri juga pengikut mazhab Shafi"i.

7 ‘AlilbonMuhammad al-Asbijabiadalah ulama ahli fikih bermazhab
Hanafi, seorang imam dan pengarang kitab, juga guru langsung
Shaikh Burhanuddin pengarang al-Hidayah. Asbijabi wafat di
Samarkand tahun 535H/1140M. Menurut Ibn Khallikan, Asbijab
(Aspicap) adalah nama kota di timur jauh mendekati (atau
bahkan masuk) wilayah Cina. (Ibn Khallikan, Wafayat al-A"yan wa
Anba’ al-Zaman, Beirut: Dar al-Thaqafah, t.th., juz III, 435).

Lanckan PrakTis MEMAHAMI KiTAB TA'LIM AL-MUTA’ALLIM 87



P. Tips Belajar.
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Guru kami Shaikh Qadi Imam Fakhr al-Islam Qad
ikhan berkata: Bagi pelajar fikih, agar selalu hafal di luar
kepala sebuah kitab fikih. Dengan begitu, akan lebih
memudahkan dalam mnghafalkan ilmu fikih yang baru
yang di dengarkan.
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A. Pengaruh Rejeki
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Pelajar harus bertawakal dalam menuntut ilmu.
Jangan goncang karena masalah rejeki, dan hatinya pun
jangan terbawa kesana. Abu Hanifah meriwayatkan dari
Abdullah Ibn al-Hasan Al-Zubaidi sahabat Rasulullah
saw: “Barangsiapa mempelajari agama Allah, maka Allah
akan mencukupi kebutuhannya dan memberinya rejeki
dari jalan yang tidak di kira sebelumnya.”

Orang yang hatinya telah terpengaruh urusan rejeki,
pangan ataupun sandang, sungguh jarang sekali yang
dapat memusatkan perhatiannya untuk mencapai akhlak
karimah dan obsesi yang mulia.
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Penyair berkata: “Tinggalkanlah, dan jangan kau
memburu  kemulian. Duduklah, engkau pasti mendapat
sandang pangan.”
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Ada seorang lelaki berkata kepada Mansur al-Hallaj™:
“Berilah aku wasiat!” iapun berkata: “Wasiatku adalah
hawa nafsumu. Kalau tidak kau tundukkan, engkaulah yang
dikalahkan.”

Maka dianjurkan agar setiap orang mampu menun-
dukkan nafsunya dengan cara banyak-banyak beramal
salih, sehingga tidak ada lagi peluang untuk menuruti
hawa nafsu.

B. Pengaruh Urusan Duniawi
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Bagi yang mengunakan akal, hendaknya jangan
tergelisahkan oleh urusan dunia, karena merasa gelisah
dan sedih di sini tidak akan bisa menolak musibah,
bergunapun tidak. Bahkan akan membahayakan hati, akal
dan badan serta dapat merusakan perbuatan-perbuatan
yang baik. Tapi yang harus diperhatikan adalah urusan-

7 Nama lengkapnya adalah Al-Husain Ibn Mansur al-Hallaj, jadi
lebih tepat disebut Ibn Mansur, seorang filusuf dari Persia. Al-
Hallaj, juga dianggap sebagai min kibari al-mutasawwifah (tokoh
besar ahli sufi), tapi karena mengikuti faham teologi Hulul
(reinkarnasi) maka para ulama menilainya min kibari al-mulh
idin (tokoh besar aliran sesat) dan sepakat untuk di hukum
mati. Demikianlah al-Hallaj dieksekusi hukum mati pada tahun
309H/932M.
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urusan akhirat, sebab hanya urusan inilah yang akan
membawa manfaat.
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Mengenai sabda Nabi saw. yang berbunyi
“Sesungguhnya ada diantara dosa yang tidak akan bisa dilebur
kecuali dengan cara memperhatikan ma’isyah, "> maksudnya
adalah “perhatian” yang dalam batas-batas tidak merusak
amal kebaikan dan tidak mempengaruhi konsentrasi

dan khusuk sewaktu salat. Perhatian dan maksud dalam
batas-batas tersebut, adalah termasuk amal akhirat.
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Seorang pelajar juga harus meminimalkan aktifitas
duniawi sesuai kemampuannya. Karena itulah, banyak
pelajar yang lebih suka ghurbah (mengisolasi diri).

C. Hidup Prihatin
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Seorang pelajar juga harus sanggup hidup susah dan
sulit dalam perjalanannya menuntut ilmu. Sebagaimana
Nabi Musa as. Waktu pergi belajar pernah berkata:

7> Hadis riwayat Abu Nu’aim dan Ibn ‘Asakir dari Abu Hurairah.
Menurut Hafidh ‘Iraqi al-Mughni, sanadnya daif (Lihat dalam
Abd al-Ra’uf bin ‘Ali al-Munawi, Faid al-Qadir Sharh Jami’ al-
Saghir, Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, 2002, juz II, 526).
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“Benar-benar kuhadapi kesulitan dalam perjalananku ini.””
padahal keluhan seperti itu tidak pernah terjadi dalam
berbagai perjalanan Nabi Musa yang lain.
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Perlu disadari bahwa perjalanan menuntut itu tidak
akan lepas dari kesusahan. Yang demikian itu, karena
belajar adalah salah satu perbuatan yang menurut
sebagian besar ulama lebih mulia dari pada berperang.

Besar kecil pahala adalah berbanding seberapa besar
letih dan kesusahan dalam usahanya.
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Barang siapa yang bersabar dalam menghadapi segala
kesulitan di atas, maka akan mendapat kelezatan ilmu
yang melibihi segala kelezatan yang ada di dunia. Hal
ini terbukti dengan ucapan Muhammad Ibn al-Hasan

setelah tidak tidur bermalam-malam lalu terpecahkan
segala kesulitan yang dihadapinya, beliaupun berkata:

76 Surat al-Kahfi ayat 62. Kisah perjalanan belajar Nabi Musa
sendiri dalam surat al-Kahfi ayat 60-82. Pada intinya adalah kisah
itu mengambarkan betapa susah Nabi Musa dalam kelananya
untuk berguru kepada Nabi Khidhir, dan kesulitan berikutnya
terjadi sepanjang proses belajar-mengajar berlangsung. Kesulitan
paling berat adalah karena Nabi Musa tidak pernah dapat
memahami sendiri terhadap pelajaran yang diberikan Nabi
Khidhir, padahal mereka berdua telah sepakat tidak boleh ada
pertanyaan selama proses pelajaran berlangsung. Dalam tiga
mata pelajaran Musa selalu interupsi untuk bertanya, tetapi
Khidhir juga memangkasnya. Setelah semua mata pelajaran
selesai dipresentasikan, Khidhir baru menjelaskan motivasi,
latar belakang masalah dan substansinya, sekaligus menutup
pelajaran dan menyatakan perpisahan. Nilainya, Wallahu A’lam.
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“Dimanakah letak kelezatan putra-putraraja, bila dibandingkan
dengan kelezatan yang saya dapati kali ini.”

D. Menggunakan Seluruh Waktu untuk Ilmu
e 6.l o o5 Mo je 5o ety a1 I 3
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Hendaknya pula pelajar tidak terlena dengan segala
apapun selain ilmu pengetahuan, dan tidak berpaling
dari fikih. Muhammad berkata: “Sesungguhnya perbuatan
seperti ini, adalah dilakukan sejak masih di buaian hingga
masuk liang kubur. Barangsiapa meninggalkan ilmu kami ini
sesaat saja, akan ia akan digilas oleh zaman.”
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Ada seorang ahli fikih yang bernama Ibrahim Ibn al-
Jarrah”. Beliau sempat menjenguk Abu Yusuf yang tengah
sakit keras menjelang wafatnya. Lalu atas kehendak
sendiri, Abu Yusuf berkata: “Manakah yang lebih utama,

melempar jumrah dengan berkendara atau dengan berjalan
kaki?” Setelah Ibrahim tidak menjawab, maka Abu

77 Nama lengkapnya adalah Ibrahim Ibn al-Jarrah Ibn Sabih al-
Mazini al-Kufi, ulama besar ahli fikih bermazhab Hanafi, murid
langsung Shaikh Abu Yusuf. Beliau lama tinggal di Mesir, tahun
205H menduduki jabatan gadi di Mesir, dan disana pula wafat
tahun 217H/831M. (Ibn Khallikan, Wafayat al-A’yan).
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Yusuf menjawab sendiri: “Sesungguhnya melempar dengan
berjalan kaki itu lebih disukai untuk dua jumrah yang awal.””®
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Demikian pula, hendaknya sebagai ahli fikih kapan
saja selalu fokus dengan ilmunya. Dengan begitu ia akan
memperoleh kelezatan yang amat besar.

Diceritakan bahwa pernah seseorang mimpi bertemu
Shaikh  Muhammad Ibn al-Hasan setelah wafatnya.
Kemudian orang itu bertanya, “Bagaimana tuan rasakan
pada saat nazzak?” dan jawab beliau, “Di saat itu saya
tengah berfikir tentang masalah budak mukatab”, sehingga
tidak merasakan lolosnya nyawaku.”

Cerita lain menyebutkan, bahwa di akhir usianya
Shaikh Ibn al-Hasan berkata “Permasalahan budak mukatab
menyita perhatianku hingga tidak sempat berkemas menghadapi
hari ini.” (Bahwa ucapan seperti ini adalah dalam rangka
sikap tawadu, dalam arti merendah dan tidak suka
memamerkan prestasi kesalihan yang telah beliau capai,
juga tidak mentang-mentang menjadi ulama besar).

78 Maksudnya, untuk melontar jumrah “Ula dan Wusta lebih utama
dari atas kendaraan, sedang melontar jumrah ‘Aqabah lebih
utama dengan berjalan kaki. (Ibrahim Ibn Isma’il, Syarh Ta’lim al-
Muta’allim, 35).

7 Budak Mukatab adalah budak yang telah diperjanjikan merdeka
oleh tuannya, bahwa dia akan dimerdekakan setelah memenuhi
persyaratan tertentu.
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Dikatakan bahwa: “Masa belajar itu sejak manusia berada

di buaian hingga masuk ke liang kubur.” Hasan Ibn Ziyad®
waktu sudah berumur 80 tahun baru mulai belajar fikih,

40 tahun berjalan tidak pernah tidur di ranjangnya, lalu
40 tahun berikutnya menjadi mufti.
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Masa yang paling cemerlang untuk belajar adalah
permulaan masa-masa jadi pemuda, waktu sahur
berpuasa dan waktu di antara magrib dan isya.

Tetapi sebaiknya gunakan seluruh waktu yang ada
untuk belajar, dan bila telah merasa bosan terhadap ilmu

8 Berarti waktu beliau sekitar 160 tahun. Al-Hasan Ibn Ziyad al-
Lu’lu’l al-Kufi, adalah sahabat Abu Hanifah. Beliau adalah
seorang ulama fikih yang terkenal peka, kritis dan cerdas, pernah
menjadi gadi di Kufah, wafat tahun 204H/819M. Tidak ditemukan
tahun kelahirannya, sehingga tidak diketahui pajang usianya.
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yang sedang dihadapi supaya berganti kepada ilmu lain.
Sebagaiman jika Ibnu Abbas telah bosan mempelajari
ilmu kalam, maka beliau berkata: “Ambilkan aku buku
antologi para pujangga.”
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Muhammad Ibn Hasan semalam tanpa tidur dan
selalu bersebelahan dengan buku-bukunya. Apabila
telah merasa bosan suatu ilmu, berpindah ke ilmu yang
lain. Beliau juga menyediakan air untuk menolak tidur.

Beliau berkata: “Tidur itu bersumber dari panas, maka harus
dilawan dengan air dingin.”
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A. Kasih Sayang
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Orang alim hendaknya memiliki rasa kasih sayang,
mau memberi nasehat serta jangan berbuat dengki.
Dengki itu tidak akan bermanfaat, justru membahayakan
diri sendiri.

Guru kita Shaikh al-Islam Burhanuddin ra. Berkata:
“Banyak ulama yang berkata: “Putra sang guru dapat
menjadi alim, karena kemauan keras sang guru untuk
menjadikan muridnya menjadi ahli al-Qur’an sekaligus alim.
Maka atas berkah keyakinan dan kasih sayangnya itulah,
putranya menjadi alim.”
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Abu al-Hasan bercerita, bahwa Sadru al-A]al Burhan
al-A’'immah® membagi waktu mengajar untuk kedua
putra beliau yaitu Sadru al-Shahid Hisamuddin® dan
Sadru as-Sa’id Taj al-din, pada waktu agak siangan
setelah murid-murid yang lain, komentar mereka berdua
“Pada waktu agak siangan seperti ini, semangat kami telah
menurun dan mulai jenuh”, dan jawab sang ayah “Orang-
orang perantauan dan para putra pembesar pada berdatangan
kemari dari berbagai penjuru, maka saya harus mendahulukan
pelajaran mereka”. Maka atas berkah kasih sayang tersebut,
dua putra guru itu menjadi ahli fikih yang melebihi
mayoritas fugaha (ahli fikih) di muka bumi pada saat itu.

B. Menghadapi Kedengkian
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Selain tersebut di atas, orang alim hendaknya tidak
usah turut melibatkan diri dalam arena pertikaian dan

81 Maksudnya adalah Imam Abd al-Aziz Ibn ‘Umar, seorang ulama
ahli fikih bermazhab Hanafi, hidup pada abad 5 H.

82 Beliau adalah Imam ‘Umar Ibn ‘Abd al-’Aziz Ibn Umar, seorang
ulama ahli fikih bermazhab Hanafi dan memiliki banyak buku
karangan. Imam ‘Umar adalah guru langsung Abu al-Hasan
Sahib al-Hidayah, wafat tahun 536H/1141M.
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peperangan pendapat dengan orang lain, karena hal itu
hanya membuat waktu menjadi habis sia-sia.

Dikatakan bahwa “Pengamal kebajikan akan dibalas
karena kebajikannya, sedang pelaku kejelekan itu akan
menanggung semua kejelekannya.”

Shaikh al-Islam al-Zahid Ruknu al-din Muhammad
Ibn Abu Bakr yang masyhur dengan gelar Khawahir Zadah
al-Mufti*> membawakan syair untukku, katanya: “Sultan
al-Shari’ah Yusuf al-Hamadani membawakan untukku
syair ini:

“Biarkan orang berbuat jelek atas dirimu. Jangan kau balas
kejahatannya Dia akan menanggung seluruh perbuatannya. "

v 4_9}3 i3 A\Lmj # LF j-*‘d'\"u\w‘\
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Dikatakan dalam sebuah kalam mutiara: “Barangsiapa
yang ingin memutuskan batang hidung lawannya, maka
bacalah syi'ir di bawah ini berulang kali” sebagaimana yang
telah dibawakan untukku ini:

“Bila kau ingin musuhmu terhina. Terbunuh susah
dan terbakar hina.

Maka tingkatkan ilmu dan capailah mulia.

Karena orang dengki akan tambah susahnya.

Bila yang di dengki tambah ilmunya.”

8 Beliau adalah seorang imam terkemuka, ulama besar ahli fikih
bermazhab Hanafi, pujangga sekaligus mufti penduduk Bukhara
yang amat didengar fatwanya. Salah seorang guru al-Zarnuji ini
juga digelari Imam Zadeh, wafat tahun 573H/1162M (Abu al-
Wafa Al-Qurashi, Al-Jawahir al-Mudi’ah, Juz II, 36, Mansur ‘Ali
Nashef, Al-Taj, 44-45).
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Dikatakan: “Yang harus kau perhatikan adalah
kebagusan dirimu sendiri, bukan menghancurkan
musuhmu. Apabila telah kau penuhi dirimu dengan
kebagusan, maka dengan sendirinya akan hancurlah
musuhmu itu.”

Jangan sampai ada pemusuhan, sebab selain hanya
membuang-buang waktu juga membuka cela-cela
keaibanmu. Tahanlah dirimu dan sabarlah hatimu,
terutama dalam menghadapi orang yang belum tahu.

Tsa Ibn Maryam bersabda: “Sabarkanlah dirimu dalam
menghadapi orang bodoh satu, agar kau beruntung sepuluh
kali.”

Dibawakan kepadaku syair gubahan sebagian para

pujangga:
“Berahun-tahun manusia saya teliti. Tidak aku lihat
selain khianat dan pembenci.
Tidak aku lihat masalah besar yang menimpa juga
menyusahkan. Selain permusuhan antar sesama.
Telah aku cicipi segala yang pahit rasanya. letapi
tiada yang melebihi pahitnya meminta.”
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C. Berpikir Positif
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Hindarilah berburuk sangka kepada sesama orang
mukmin karena disitulah sumber permusuhan. Di dalam
agama Islam perbuatan itu adalah terlarang, sebagaimana
dinyatakan dalam sabda Nabi Saw: “Berbaik sangkalah
kamu kepada sesama mukmin.”

Buruk sangka akan bisa terjadi karena adanya niatan
yang tidak baik, atau hatinya jahat. Sebagaimana syair
yang dikemukakan oleh Abu al-Tayyib :

“Bila  buruk perbuatan seseorang, buruk pula
pikirannya.

Dia membenarkan apa isi lamunannya.

Dia membenci orang yang mencintainya.

Atas dasar pengaruh para musuhnya.

lapun dalam keraguan yang gelap gulita.”
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Dibawakan kepadaku syair gubahan sebagian para

pujangga:
“Singkiri perbuatan jelek, tak usah kau tanggapi.
Kepada siapa kau berjasa, tambahkan lagi.
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Dari segala muslihat musuhmu, engkau akan
dilindungi.
Bila musuh berekadaya, jangan kau peduli.”
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Dibawakan kepadaku syair gubahan Shaikh al-’Amid
Abi al-Fath al-Bustiyyi*: “Orang berakal tidak akan lepas dari
si bodoh. Yang membuat lalim dan membuat rusuh. Pilihlah
damai, jangan melawan. Tetaplah diam, jika dia bercelemotan.”

8 Beliau adalah Ibn Ahmad Ibn Husain al-Bustiyyi, pujangga,
penyair, dengan banyak buku karangannya. Wafat di Bukhara
tahun 400H/1009M. Busti adalah nama kota di Sajastan. (Abu
Abdullah Yaqut Ibn Abdullah Al-Hamawi, Mu’jam al-Buldan, Juz
V, 170).
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MENGAMBIL PELAJARAN
DI SETIAP KESEMPATAN

A. Saat-saat Mengambil pelajaran
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Pelajar hendaknya menggunakan setiap kesempatan
waktunya untuk belajar terus-menerus sampai
memperoleh keutamaan dan kesuksesan. Caranya
dilakukan bisa dengan selalu menyediakan tinta (pena)
untuk mencatat segala hal-hal ilmiah yang didapati dan
didengarnya. Dikatakan: “Hapalan bisa lari, tapi tulisan
tetap abadi.”

Dikatakan lagi bahwa: “Ilmu diperoleh dari kata-kata
orang pintar, karena mereka telah menghafal hal-hal yang bagus

dari hasil pendengarannya dan mengucapkan yang bagus itu
dari hafalan tersebut.”
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Saya mendengar ucapan Shaikh al-Ustadh Zain al-
Islam yang terkenal dengan gelar Pujangga Pilihan: “Hilal
Ibn Yasar® berkata: “Ku lihat Nabi Saw. mengemukakan
sepatah ilmu dan hikmah kepada sahabat beliau, lalu usulku:
“Ya Rasulullah, ulangilah untukku apa yang telah baginda
sampaikan kepada mereka.” Beliau bertanya kepadaku:
“Apakah engkau bawa pena?” jawabku: “Tidak” Beliaupun
bersabda lagi: “Oh Hilal, janganlah engkau berpisah dari
pena, karena sampai hari kiamat kebagusan itu selalu terletak
pada pena dan siapa yang membawanya.”
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Yang Mulia Hisam al-Din berwasiat kepada Shamsu
al-Din®* putranya, agar setiap hari menghafal sedikit
ilmu dan sepatah hikmah. Hal itu mudah dilakukan, dan
dalam waktu singkat menjadi semakin banyak.
‘Isam Ibn Yusuf* membeli pena seharga satu dinar

guna mencatat apa yang ia didengar seketika itu. Umur
cukup pendek, sedang pengetahuan cukup banyak.

¥ Nama yang benar adalah Hilal Ibn Zaid Ibn Yasar, budak milik
Rasulullah, salah seorang periwayat hadis dari Anas Ibn Malik.
(Al-Khazraji, Al-Khulasah fi Tahdhib al-Kamal, Beirut: Dar al-Fikr,
t.th. 411).

% Namanya adalah Muhammad Ibn “Umar Ibn ‘Abd al-‘Aziz, tokoh
ulama besar ahli fikih dari Bukhara, wafat tahun 566H/1170M.
Biografinya telah dikemukakan diatas.

8 ‘Isam Ibn Yusuf al-Balakhi, termasuk salah satu ulama ahli hadis
yang thigah (terpercaya), hidup satu generasi dengan sahabat
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Pelajar jangan sampai membuang-buang waktu dan
saatnya, serta hendaknya mengambil kesempatan di
malam hari dan di kala sepi.

Dari Yahya Ibn Mu’adh al-Razi* disebutkan: “Malam
itu panjang, jangan kau potong dengan tidur; dan siang itu
bersinar cemerlang, maka jangan kau kotori dengan perbuatan
dosa.”

B. Mengambil Pelajaran dari Para Sesepuh
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Hendaknya pelajar bisa mengambil pelajaran dari
para sesepuh dan mencecap ilmu mereka. Tidaklah setiap
yang telah berlalu bisa didapatkan kembali, sebagaimana
yang dikemukakan oleh sebagaimana yang dinyatakan

Abu Hanifah. Wafat di Balakh (Aleppo) tahun 210H/215H atau
825M/830M.

8 Seorang ulama ahli ra’yi, terkenal dengan zuhudnya, tutur
katanya lembut tapi berbobot dan sangat didengar nasehatnya.
Wafat di Naisabur (Nisapur) tahun 258H/872M.
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guru kami Shaikh al-Islam® dalam kitab Mashikhah*-nya,
“Banyak sesepuh yang luhur ilmu dan keutamannya sempat
aku jumpai, tapi tidak sempat aku mengangsu kebaikan dari
mereka.”
Saya menyesali keterlambatan ini dengan menggubah

syair:

“Sayang seribu sayang, aku telah terlambat.

Telah sirna semua yang terlewat. Dan tidak bisa

kembali di dapat.”

A0 Je te ol B s 156 AT 3 S8 e A4 oo e U6

Alir.a. berkata: “[ikalau kamu menghadapi suatu perkara,
maka tekunilah ia; berpaling dari ilmu Allah itu cukup akan
membuat hina dan menyesal; mohonlah perlindungan Allah di
waktu siang dan malam agar tidak melakukan hal tersebut.”

C. Rendah Diri
L;Y\ OLJ V‘ug,ﬁogd.xd W\J&w(ud\h\,ﬂ
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Pelajar harus sanggup menanggung derita hidup dan
dipandang rendah di mata manusia selama menuntut
ilmu. Karena itu seorang pelajar dianjurkan untuk Saling

% Maksudnya adalah guru dari Shaikh al-Zarnuji pengarang kitab
ini, yaitu Shaikh ‘Ali Ibn Abu Bakr Sahib al-Hidayah. Biografinya
telah dikemukakan dalam footnote nomor 20.

% Kitab karangan beliau, semacam catatan harian yang memuat
nama-nama para guru kepada siapa beliau meriwayatkan ilmu,
jalur sanad mereka dan isi/matan yang diriwayatkannya.

106 ETikA BELAJAR



menyayangi dengan guru, temannya danjuga paraulama
untuk mengambil pelajaran dari mereka.

Dikatakan dalam kalam mutiara bahwa “Illmu itu
mulia tak bercampur hina, dan bisa diperoleh dengan kehinaan™
tanpa kemuliaan” (maksudnya didapat dengan penuh
derita yang terpandang rendah dimata manusia).

Penyair berkata:

“Kulihat kamu, ingin supaya mulia dirimu
Tak bakal bisa, kecuali dengan tundukkan nafsumu”

! Maksud kata kehinaan yang pertama, dimaknakan kehinaan yang
sesungguhnya. Sedang kata kehinaan yang kedua di sini adalah
bukan kehinaan menurut agama, tapi berupa sikap rendah diri
atau merendah di hadapan guru, ulama, dan teman belajar.
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Sikar WARrRA’ Bagi PENuNTUT ILMU

A. Wara’
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Dalam masalah wara’, sebagian ulama meriwayatkan
hadist dari Rasulullah Saw.: “Barang siapa tidak berbuat
wara’ waktu belajarnya, maka Allah memberinya ujian dengan
salah satu tiga perkara: 1). Dimatikan ketika masih berusia
muda, 2). ditempatkan pada komunitas orang-orang bodoh
atau 3). dijadikan pengabdi sang pejabat”.

Tapi jika seseorang mau berbuar wara” maka ilmunya
lebih bermanfaat, belajarpun mudah, faidahnya juga
melimpah.

Termasuk berbuat wara” adalah menghindari perut
kenyang, terlalu banyak tidur dan banyak membicarakan
hal yang tak bermanfaat.
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Dan jika memungkinkan, hindarilah makan makanan
pasar karena makanan ini lebih mudah terkena najis
dan kotor, jauh dari zikir kepada Allah Swt., bahkan
cenderung lengah, juga orang-orang fakir mengetahui
tetapi tidak mampu membelinya sehingga mereka

tersiksa karenanya, maka hilanglah berkah dari makanan
tersebut.
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Suatu hikayat, Shaikh al-Jalil Muhammad Ibn al-Fad*

di waktu masa belajarnya, adalah tidak pernah makan
makanan pasar. Ayahnya sendiri seorang dusun yang
selalu mengiriminya setiap hari jumat. Pada suatu hari,
sangayahmengetahuiadarotipasardikamarMuhammad.
Iapun marah, dan tidak mau berbicara dengan sang
putra. Muhammad berkata kepada ayahnya: “Saya tidak
membeli roti itu dan memang tidak mau memakannya, tetapi
itu pemberian temanku.” Ayahnya menjawabnya: “Bila kau

%2 Mungkin yang dimaksudkan di sini adalah Abu Bakr al-Fadali
al-Kumari, seorang ulama besar yang berwibawa dan sangat

konsisten terhadap periwayatan ilmu dan hadis. Wafat tahun
381H/991M (Al-Fawa’id al-Bahiyah, 184).
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berhati-hati dan wira’i niscaya temanmu takkan sembarangan
memberikan roti seperti itu.”

Demikianlah pelajar-pelajar zaman dulu berbuat wara’
dan ternyata mereka banyak memperoleh ilmu sekaligus
mengajarkannya, hingga keharuman nama mereka tetap
abadi sampai kiamat.

u\aﬁfjwv&)ﬁgd\%(\ﬂd\jagw\bu u,ow@o”
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Adaseorang zuhud ahlifikh berwasiatkepada seorang
murid: “Jagalah dirimu dari ghibah dan bergaul dengan orang
yang banyak bicaranya.” Lalu katanya lagi: “Orang yang
banyak bicara itu mencuri umurmu dan membuang sia-sia
waktumu.”

S5 83l 56 « ol a‘o\*‘% sladl) Jal e i @:3 0%
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Termasuk wara’ lagi adalah menghindar dari orang

yang suka berbuat anarki, maksiat dan pemalas, sebab
perkumpulan itu membawa pengaruh.

B. Menghadap Kiblat
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Hendaklah bagi pelajar duduk menghadap kiblat
waktu belajar, mengikuti sunah Nabi, minta didoakan
oleh para ulama ahli kebajikan dan menghindari doanya
orang-orang yang teraniaya. Kesemuanya itu termasuk
wara’.

Suatu hikayat: Ada dua orang pergi merantau untuk
mencari ilmu. Merekapun belajar bersama-sama. Setelah
berjalan bertahun-tahun, mereka kembali pulang.
Ternyata satu alim, sedang satunya lagi tidak. Kemudian
kejadian ini menarik perhatian para ulama ahli fikih
daerah tersebut, lalu mereka bertanya kepada dua orang
tadi, mengenai perbuatannya waktu sedang mengulang
sendiri pelajarannya dan duduknya di waktu belajar. Atas
hasil pertanyaan itu, diketahui bahwa orang yang alim
tadi setiap mengulang pelajarannya selalu menghadap
kiblat dan kota dimana ia mendapat ilmu. Sedangkan
orang yang tidak alim, justru membelakanginya.

Maka para ulama dan ahli fikih sependapat bahwa,
orang yang menjadi alim tadi atas berkah menghadap
kiblat, karena hal ini hukumnya sunah kecuali dalam
keadaan darurat, juga atas berkah doa kaum muslimin,
karena kota tempat ia belajar itu tidak pernah sepi dari
ahli ibadah dan ahli kebajikan — tegasnya, paling tidak
selalu ada seorang ahli ibadah yang mendoakan dia di
malam hari.
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C. Adab dan Sunah
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Pelajar hendaknya tidak mengabaikan adab (etika
spiritual) dan perbuatan sunah. Sebab siapa yang
mengabaikan adab akan menjadi tertutup dari sunah,
siapa yang mengabaikan sunah akan tertutup dari
fardlu, dan barang siapa mengabaikan fardlu maka ia
akan tertutup dari kebahagiaan akhirat. Sebagian ulama
mengatakan bahwa yang demikian ini adalah hadis dari
Rasulullah Saw.*

M’bj L}cd\x j.CJ\SQ \3 wu aw&a)jcow J&L)‘g}”"b)
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Hendaknya pula pelajar itu memperbanyak
melakukan salat sunah dengan khusuk sebab dengan

begitu akan lebih memudahkan mencapai kesuksesan
belajar.

% Ada banyak hadis Nabi yang memuat larangan meremahkan
fardu sunah maupun adab syari‘ah. Salah satunya diriwayatkan
Imam Baihaqi dari Ibn al-Mubarak yang artinya: “Barangsiapa
mengabaikan adab maka akan tertutup dari sunah, siapa mengabaikan
sunah akan tertutup dari fardhu, dan siapa mengabaikan fardhu maka
tertutup ma’rifat.” (Lihat dalam Abu Bakr Ahmad Ibn Husain Ibn
‘Ali Ibn "Abdullah Al -Baihaqji, Shu’ab al-Iman, Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyyah, 2007, Juz VII, 288).
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Syair gubahan Shaikh al-Jalil al-Hajjaj Najmu al-Din

“Umar Ibn Muhammad al-Nasafi** dibawakan untukku:

“Jadilah engkau, pengamal perintah penjaga larangan

Peliharalah salat terus menerus.

Pelajarilah ilmu syariat sepenuh hati.

Mohonlah pertolongan dengan amal yang suci.

Engkau akan menjadi faqih yang mengayomi.

Mohonlah agar kuat hafalanmu kepada Ilahi.

Demi kecintaanmu fi fadlihi.

Dialah Allah, sebagus-bagus yang melindungi”

0% 05 ) Al # LS5l
g b Jalll e Sl #5531 3l 15an Y
‘Umar al-Nasafiberkata lagi:
“Taatlah, seriuslah, jangan bermalasan. Kalian pasti
kembali menghadap Tuhan.

Jangan tidur melulu. Orang yang terpuji yaitu yang
sedikit tidurnya di malam berlalu.”

§ 5 B KA ta 0 AL Jb B e 1705 Comiitd o s
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Pelajar hendaknya selalu membawa buku untuk
dipelajari. Dikatakan: “Barangsiapa tak ada buku di sakunya,

maka tak ada hikmah di hatinya.” Lalu buku itu hendaknya
berwarna putih. Juga hendaknya membawa pena agar

* Imam Nasafi adalah seorang ahli fikih, hadis, juga mufassir yang
memiliki banyak karangan. Imam Nasafi adalah salah satu guru
dari Shaikh ‘Ali Ibn Abu Bakr Sahib al-Hidayah, berarti guru dari
gurunya Shaikh al-Zarnuji pengarang kitab ini. Imam Nasafi
wafat di Samarkand tahun 537H/1140M.
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bisa mencatat segala pengetahuan yang didengar.
Sebagaimana di atas telah kami kemukakan Hadist
riwayat Hilal bin Yasar.
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HarL-HAL YANG MEMPERKUAT HAFALAN &
MELEMAHKANNYA

A. Faktor Penguat Hafalan
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Penyebab paling kuat dalam memudahkan hafalan
adalah kesungguhan, kontinuitas, mengurangi makan
dan salat di malam hari.

Membaca al-Qur’an juga termasuk mempermudah
hafalan seseorang, Dikatakan: “Tiada sesuatu yang lebih
bisa menguatkan hafalan seseorang, kecuali membaca al-
Qur’an dengan menyimak.”

Membaca al-Qur’an yang dilakukan dengan
menyimak itu lebih utama sebagaimana sabda Nabi

Saw: “Amalan umatku yang paling utama adalah membaca
al-Qur’an dengan cara menyimak tulisannya.”

% Hadis riwayat Makhul dari “Ubadah Ibin Samit. Juga Al-Tirmidhi
(Abu 'Abdullah Muhammad al-Qurtubi, Tafsir al-Qurtubi (Al-
Jami” li Ahkam al-Qur’an), Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2007,
115).

Imam Nawawi juga menyatakan bahwa membaca al-Qur’an
dengan cara menyimak itu lebih utama dibanding cara hafalan
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Shaddad Ibn Hakim* pernah bermimpi ketemu

temannya yang mati, lalu bertanya: “Perbuatan apakah yang

engkau rasakan lebih bermanfaat?” Jawabnya: “Membaca al-
Qur’an dengan menyimak tulisannya.”

20

g 0T ) T s dasdly ) oy 1 oy S b e (g
% oS s J{J.m ‘fu Jf} fJa.-J ‘};3\ Al 37\ @I, J5=Y5 ‘}ﬂ
e CURER (S CEE P = Gy O TR RN e
.o}.f ’: u}a% <43 f)&;;y 3.:\4;3

Termasuk penguat hafalan lagi, yaitu waktu
mengambil buku berdoa: “Bimillahi wa subhanallahi wa
alhamdulillahi wa la ilaha illallahu wallahu akbar wa la haula
wa la quwwata illa billahi al-‘a’liyyi al-"azim al-aziz al-"alimi,
‘adada kulli harfin kutiba wayuktabu abada al-abidina wa dahra
al-dahirina.”

Artinya: “Dengan menyebut nama Allah, Maha Suci Allah,
segala puji milik Allah dan tiada tuhan selain Allah Yang Maha
Agung, tiada daya dan kekuatan selain atas pertolongan Allah
Yang Maha Mulia, Agung, Luhur Lagi Maha Mengetahui,

sebanyak huruf yang tertulis dan akan ditulis, berabad-abad
dan sepanjang masa.”

di luar kepala (Al-Nawawi, Al-Adhkar min Kalami Sayyidi al-
Abrar, Riyadh: Dar al-Minhaj, 2010, 10; Al-Nawawi, Al-Tibyan Fi
Adabi Hamalah al-Qur’an, Manshurah: Maktabah Ibn ‘Abbas, 2011,
10). Demikian itu pula pendapat masyhur dari ulama salaf dan
kalangan ulama bermazhab Shafi’i.

% Shaddad ini adalah saudara Zufar Ibn Hakim, pernah menjadi qad
i, wafat tahun 210H/825M (Abu al-Wafa Al-Qurashi, Al-Jawahir al-
Mudi’ah, Juz 1, 256).
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Dan setiap selesai menulis berdoa: “Amantu billahi al-
wahidi al-ahadi al-haq, wahdahu la sharika lahu wa kafartu bi
ma siwahu.

Artinya: “Aku beriman kepada Allah Yang Tunggal, Maha
Esa, Maha Sendiri tiada sekutu bagiNya, dan saya hindari dari
bertuhan kepada selainNya.”
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Dan dengan banyak membaca salawat Nabi Saw.
Karena shalawatlah yang menjadi dzikir seluruh alam.
Dalam untaian Syair disebutkan:

Aku laporkan kepada ki Waki"’, hafalanku lemah
la memberiku petunjuk, agar kutinggal laku maksiat
Hafalan itu, sebagai anugrah dari sisi Tuhan

Orang yang maksiat tak akan diberi anugrah dari
Tuhan
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Ber51wak, minum madu, makan kandar (kemenyan
putih) bercampur gula dan menelan buah zabib merah

7 Kata Waki’ mengandung arti orang yang hatinya selalu sadar dan
penglihatan matanya cermat. Tapi Waki”” juga nama salah satu
guru Imam Shafii rah.a, yaitu Waki’ Ibn al-Jarrah yang wafat
tahun 197H/812M.
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21 butir setiap hari, kesemuanya dapat mempermudah
hafalanjuga dapat mengobati berbagai macam penyakit.*

Segala sesuatu yang bisa mengurangi pelendiran
dahak dan cairan-cairan yang tidak diperlukan tubuh,
juga bisa memperkuat hafalan. Sebaliknya segala sesuatu
yang bisa memperbanyak lendir dahak, akan membuat
orang jadi pelupa.

B. Penyebab Lupa
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Penyebab lupa adalah laku maksiat, banyak dosa,
gila dan gelisah karena urusan dunia. Seperti telah
kami kemukakan di atas, bahwa orang yang berakal itu
hendaknya jangan tergila-gila dengan perkara duniawi,
karena akan membahayakan lagi pula sama sekali tidak
ada manfaatnya.

Kegilaan terhadap dunia mengakibatkan gelapnya
hati, sedang kegilaan akhirat akan mendatangkan cahaya
bagi hati. Kesemuanya itu akan terasa pengaruhnya
di kala salat. Dengan kata lain, keinginan dunia akan

% Tbn al-Qayyim dalam Al-Tibb al-Nabawi menyebutkan berbagai
ramuan yang menyehatkan dan bisa memperkuat hafalan.
Termasuk madu, kemenyan putih atau kandar, kismis, dan masih
banyak lagi. (Ibn al-Qayyim Al-Jauziyyah, Tibb al-Nabawi (Metode
Pengobatan Nabi), Tahqiq: Abdul Ghani Abdul Khalig, Adil al-
Azhari, Mahmud Farraj al-Ugbah, Jakarta: Griya Ilmu, 2014, 254,
263, dan 301).
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menghalangi seseorang berbuat kebajikan, dan keinginan
akhirat akan medorong seseorang kepada amal kebajikan.

Fee 06 € eapsdly @ g M (e g 280 e sl Sy
i 3 g oo 5

e g‘& K 2ot gl i e
AN S EU N PP

Membuat dirinya terlena melakukan salat dengan
khusu dan mempelajari ilmu pengetahuan itu dapat
menghilangkan kegelisahan kekacauan dalam hati,
sebagaimana tersebut di dalam gubahan Shaikh al-Islam
Nasr Ibn al-Hasan al-Marghinani:

Mohonlah inayah, oh Nasr putra Al-Hasan
Untuk mencapai ilmu yang tersimpan
Hanya itu, yang bisa membuang duka
Selain itu, jangan percaya
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Shaikh al-Imam Najmu al-Din ‘Umar Ibn Muhammad
al-Nasafi dalam menyifati budak ummiwaladnya tergubah
beberapa bait syair :

“Salamku buat si dia, yang membuatku terpesona
karena lembut tubuhnya
Halus pipinya dan giuran kerdipan matanya

* O ® O H®
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Si cantik molek, diriku jadi tertahan, hatikupun
tertawan

Hatikebingungan, bilabermaksudtukmenggambarkan
Aku berkata : tinggalkan daku, maafkan aku

Karena kusibuk membuka jalan dan menuntut ilmu
Selama aku mencari utama dan taqwa

Tak perlu lagi, rayuan si cantik dan harum baunya”
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Beberapa hal lagi yang menyebabkan mudah lupa
adalah makan buah ketumbar, buah apel masam, melihat
salib, membaca tulisan pada batu nisan kuburan, berjalan
disela-sela unta terakit, membuang kutu yang masih

hidup ke tanah, dan berbekam pada tengkuk kepala.
Semua itu dapat menyebabkan seseorang jadi pelupa.”

% Ibn al-Qayyim mengemukakan hal-hal seperti ini, dan katanya,
sebagian besar telah dibuktikan hasilnya. (Ibn al-Qayyim Al-
Jauziyyah, Tibb al-Nabawi, 302).
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HAL YANG MENDATANGKAN REJEKI DAN YANG

MENGHALANGINYA SERTA MEMPERPANJANG
USIA DAN YANG MEMOTONGNYA
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Kemudian dari pada itu, sudah semestinya pelajar

butuh makanan. Dengan demikian, untuk itu, perlulah
kiranya diketahui hal-hal yang dapat meningkatkan
rejeki, menyebabkan panjang umur, dan badan sehat,
agar dapat memusatkan perhatian untuk belajar. Banyak
kitab telah disusun para ulama mengenai masalah
tersebut, dan berikut saya kemukakan sebagian secara
singkat.

A. Sumber dan Penghambat Rejeki
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Rasulullah Saw. bersabda: “Hanyalah doa yang merubah
taqdir, dan hanyalah kebaktian yang bisa menambah usia. Dan
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sesungqguhnya lantaran perbuatan dosanya, rejeki seseorang
menjadi tertutup.”

Dari hadis tersebut dapat diketahui bahwa perbuatan
dosaitu menyebabkan tertutupnya rejeki, terutama dusta,
hal mana dapat mendatangkan kefakiran sebagaimana
ditegaskan dalam hadis lain.

o o

&1L B 2 &gl 5585 55 e desdl 151363

I o s # 0 R BRI

ﬁj\uﬁw&jﬁmy # W8 s il
2 51 J6s
sty ¢ Sapaldtiaind 3

Demikian pula, tidur di pagi hari dan banyak tidur,
keduanya mengakibatkan kemelaratan harta, juga
kemelaratan ilmu.

Penyair berkata: “Senangnya hati, karena memakai
sandangan. Terhimpunnya ilmu, karena tidak banyak
ketiduran.”

Penyair lain berkata: “Bukankah kerugian yang nyata,
jika malam-malam berlalu tanpa guna, dan umurmu pergi
begitu saja.”

Lagi-lagi penyair berkata: “Bangunlah di malam hari,
wahai anda. Semoga petunjukmu kan tiba. Sampai kapan lagi
kau akan tidur melulu, sedang umurmu ikut berlalu.”
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Tidur dengan telanjang, kencing dengan telanjang,
makan dalam keadaan junub atau sambil tiduran,
membiarkan sisa makanan berserakan, membakar kulit
bawang merah atau bawang putih, menyapu lantai
dengan kain, atau menyapu rumah di waktu malam,
membiarkan sampah berserakan mengotori rumah, lewat
di depan pinisepuh, memanggil orang tua tanpa gelar
(seperti pak, mas, dan sebagainya), membersihkan sela
gigi dengan benda kasar, melumurkan debu atau debu
pada tangan, duduk di beranda pintu, bersandar pada
kaki gawang pintu, berwudhu di tempat berak, menjahit
pakaian yang sedang di pakai, menyeka muka dengan
kain, membiarkan sarang laba-laba berada di rumabh,
meremehkan salat, bergegas keluar masjid setelah salat
Sububh, terlalu pagi berangkat ke pasar, terlambat pulang
dari pasar, membeli makanan dari orang fakir pengemis,

mendoakan buruk kepada anak, membiarkan wadah
tidak tertutupi, mematikan lampu dengan meniup.
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Kesemuanya hal diatas dapat mengakibatkan
kefakiran sebagaimana yang diterangkan dalam atsar.'®
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Dan Lagi : Menulis dengan pena rusak, menyisir
dengan sisir yang rusak, tidak mau mendoakan bagus
kepada orang tua, memakai serban sambil berdiri,
memakai celana sambil duduk, kikir, terlalu hemat,
atau berlebih-lebihan dalam membelanjakan harta,
bermalasan dan menunda atau menyepelekan suatu
urusan. Semuanya bisa menyebabkan fakirnya seseorang.

Rasulullah saw bersabda: “Himbaulah datangnya rejeki
dengan cara bersedekah.”
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Bangun pagi-pagi itu diberkahi dan membawa
berbagai macam kenikmatan, khususnya rejeki. Bisa
menulis bagus itu adalah pintu rejeki. Air muka berseri
dan tutur kata manis akan menambah banyak rejeki.

Disebut dari Al-Hasan Ibn Ali ra.: “Menyapu lantai dan
mencuci wadah, menjadi sumber kekayaan.”

10 Kata atsar menurut istilah dalam ilmu hadis diartikan perkataan
sahabat atau tabi’'in. Tetapi disini, sesuai konteks pembicaraan,
tentu lebih tepat dimaknai yang universal/luas, yaitu semua
pusaka warisan leluhur, termasuk pesan maupun nasehat para
guru pengarang kitab ini.
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Penyebab terkuat untuk memperoleh re]ekl adalah
melakukan salat dengan rasa takzim, khusyuk, dengan
menyempurnakan segala rukun, wajib, sunah dan
adabnya. Demikian pula melakukan salat dhuha,
sebagaimana yang telah diketahui hikmahnya. Juga
membaca surat al-Wagi'ah, khususnya di malam hari
sewaktu orang tertidur;, membaca surat al-Mulk, al-
Muzammil, al-Lail dan al-Inshirah; datang di masjid
sebelum dikumandangkan azan; selalu suci; melakukan
salat sunat sebelum Subuh; dan melakukan salat Witir

di rumah lalu jangan berbicara urusan dunia sesudah
melakukannya.
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Termasuk penyebabnya lagi, yaitu jangan terlampau

banyak bergaul dengan wanita, kecuali bila ada keperluan
yang penting dan baik.
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Jangan pula berbicara omong kosong yang tidak
berguna untuk agama dan dunianya. Dikatakan bahwa:
“Siapa yang tersibukkan oleh perbuatan yang tanpa
guna bagi dirinya, maka yang semestinya akan berguna
menjadi terlewat darinya.”

Buzurgmihr'*! berkata, “Bila kamu melihat seseorang
yang banyak omongnya maka percayalah dia telah gila.”
Dan Sayyidina Ali r.a, berkata “Jika sempurna akal
seseorang, maka omongnya berkurang.”

Pengarang kitab berkata: “Ku gubah syair yang
bersesuaian dengan makna perkataan itu:

“Bila sempurna akal manusia maka sedikit bicaranya,
Yakinlah dia bodoh, jika banyak omongnya.”

Penyair lain berkata:

“Bicara itu perhiasan, tapi diam itu keselamatan.
Bila Anda mau bicara, tidak usah berlebihan.
Karena diam, Anda bisa menyesal satu kali.

Tapi karena bicara, Anda menyesal berkali-kali.”
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" Nama Buzurgmihr Ibn Bukhtukan adalah seorang berkebangsaan
Persia, sering namanya disebut dalam literatur berbahasa Arab.
Disebutkan bahwa ia pernah menjabat sebagai menteri pada
masa raja Kisra Anusyirwan (berdaulat pada tahun 531-578M).
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Diantara perbuatan yang menambah rejeki lagi,
adalah membaca doa di waktu antara terbit fajar hingga
masuk waktu salat. Doanya yaitu: “Subhannallahi wa
bihamdihi astaghfirullaha al-‘azim wa atubu ilaihi.” (Maha
Suci Allah Maha Agung, Maha Suci Allah dan dengan pujin-
Nya, ku mohon ampunan dan bertaubat kepada-Nya) berulang
100 kali.

Setiap pagi dan petang membaca doa: La ilaha illallahu
al-malik al-haqq al-mubin. (Tiada Tuhan selain Allah, Raja
Yang Benar dan Maha Jelas) berulang 100 kali;
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Sesudah fajar dan Maghrib berdoa: Alhamdulillah,
subhanallah, dan la ilaha illallah, berulang 33 kali.

Sesudah salat Subuh membaca istighfar 70 Kkali;
memperbanyak ucapan: La haula wa la quwwata illa billahi
al-"aliyyi al-"azim (Tiada daya dan kekuatan melainkan dari

pertolongan Allah Yang Maha Mulya Lagi Maha Agung)
beserta salawat Nabi saw.
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Di hari Jum’at membaca: Allahumma aghnini bi halalika
‘an haramika wakfini bi fadlika ‘amman siwaka (Ya Allah,
jadikanlah aku kaya dengan anugerah halalMu terhindar dari
yang haram, dan cukupilah aku dengan anugerah dari sisiMu,
bukan dari yang lain) berulang 70 kali;

Setiap siang dan malam, membaca pujian: Antallahu
al-‘aziz al-hakim, antallahu al-malik al-quddusu, antallahu
al-halimu al-karim, antallahu khaliq al-khairi wa al-sharr,
antallahu khaliq al-jannati wa al-nar, ‘alimu al-ghaibi wa
al-shahadati ‘alimu al-sirri wa akhfa, antallahu al-kabir al-
muta’al, antallahu khaliqu kulli shai'in wa ilaihi ya'udu kulli
shai’in, antallahu dayyanu yaumi al-din, lam tazal wa la tazalu,
antallahu la ilaha illa anta, antallahu al-ahadu al-samadu, lam
yalid wa lam yulad wa lam yakun lahu kufuwan ahad, antallahu
lailaha illa anta al-rahman al-rahim, antallahu la ilaha illa anta
al-malik al-quddus al-salam al-mu'min al-muhaimin al-‘aziz
al-mutakabbir, la ilaha illa anta Allahu khaliqu al-bari” al-mus
awwiry lahu al-asma’ al-husna yusabbihu lahu ma fi al-sama’i
wa al-ardl wa huw al-‘aziz al-hakim.”

Atinya: “Engkau Allah yang Maha Mulia lagi Maha
Bijaksana, Engkau Allah yang Maha Raja lagi Maha Suci,
Engkau Allah yang Maha Santun lagi Maha Mulia. Engkau
Allah yang Mencipta segala kebajikan dan kejelekan, Engkau
Allah Pencipta surga dan neraka, Maha Mengetahui hal yang
gaib dan yang tampak, Engkau Allah yang Maha Mengetahui
yang rahasia dan yang samar, Engkau Allah yang Maha Agung
dan Maha Tinggi, Engkau Allah yang Maha Menciptakan
segala titah dan kepadaMu juga mereka kembali, Engkau
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Allah yang Maha Pemutus kata di hari Kiamat senantiasa
dan terus menerus, Engkau Allah tiada Tuhan selain Engkau
yang Maha Esa lagi tempat meminta, yang tidak beranak
dan tidak dipernakkan, dan tiada sesuatupun menyamaiMu,
Engkau Allah tiada Tuhan selain Engkau yang Maha Pengasih
lagi Maha Penyayang, Engkau Allah tiada Tuhan selain
Engkau yang Maha Raja, Maha Suci, Maha Selamat, Maha
Membenarkan diri sendiri, Maha Meneliti, Maha Mulia, Maha
Perkasa, Maha Agung Beragung, tiada Tuhan selain Engkau
yang Maha Menitahkan, Maha Menciptakan dan Maha
Mewujudkan, Bagi Allah asma-asma Yang Indah Sempurna,
seluruh langit dan bumi bertasbih kepada-Nya, dan Dia yang
Maha Tinggi lagi Maha Bijaksana).”

B. Penambah Usia
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Diantara sebab usia menjadi panjang ialah berbuat
bakti, menghindari perbuatan yang menyakitkan orang
lain, menghormati sesepuh dan bersilaturahim.

Demikian pula, di setiap pagi dan sore selalu
membaca: Subhanallahi mil’a al-mizani wa muntaha al-"ilmi
wa mablagha al-rida wa zinata al-"arsyi, wa la ilaha illallahu
mil’a al-mizani wa muntaha al-‘ilmi wa mablagha al-rida
wajinatal arsyi, wallahu akbar, mil’a al-mizani wa muntaha al-
‘ilmi wa mablagha al-rida wa zinata al-"arsyi. (Maha Suci Allah
pada sepenuh mizan, sejauh ilmu, sepuncak ridha, setimbang
Arasy. Tiada Tuhan selain Allah pada sepenuh mizan, sejauh
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ilmu, sepuncak ridha, setimbang arasy. Allah Maha Besar pada
sepenuh mizan, sejauh ilmu, sepuncak ridha, setimbang arasy),
berulang 3 kali.
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Disamping itu, hendaknya jangan menebang
pepohonan yang masih hidup kecuali atas terpaksa,
melakukan wudlu dengan sempurna, melakukan salat

dengan takzim, membaca al-Qur’an diantara haji dan
umrah, serta memelihara kesehatan.

C. Kesehatan Badan
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Hendaknya pula mempelajari ilmu kesehatan seper-

lunya dan mengambil berkah dari atsar (warisan leluhur)

mengenai kesehatan/pengobatan yang telah dikoleksi

olehImam Abu al-‘Abbas al-Mustaghfiri'®dalam kitabnya

yang berjudul Tibb al-Nabi a.s.'®. Kitab ini mudah didapat
oleh yang mencarinya.

1%2Beliau adalah Ja’far Ion Muhammad al-Mustaghfiri, bergelar Abu
al-’Abbas, seorang ulama hafizh, ahli hadis sekaligus ahli fikih,
wafat tahun 432H/1040M. (Haji Khalifa, Kashf al-Zunun, 1095; Al-
Qurashi, Al-Jawahir al-Mudi’ah, Juz 11, 347).

168 Secara umum, kitab ini berisi pengetahuan tentang obat-obatan
dalam wujud ramuan alami, jamu-jamu herbal, cara pengobatan
nonmedis misalnya berbekam dsb. Juga dimuat doa-doa untuk
kesehatan dari hadis Nabi, dan pengalaman para sahabat maupun
para ulama terdahulu. Selain kitab tersebut, banyak juga kitab-
kitab seperti dimaksud, antara lain Al-Rahmah fi al-Tibb wa al-
Hikmah karangan Shaikh Muhdi Ibn ‘Ali al-Subairi al-Yamani
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Segal puji bagi Allah Ta’ala atas segala kesempurnaan,

salawat dan salam semoga melimpah kepada baginda
Muhammad, Rasul paling utama lagi mulia.

TAMAT

(wafat tahun 815H), kitab Al-Tibb al-Nabawi karangan Shaikh Ibn
Qayyim al-Jauziyyah yang telah ditahgig oleh Dr. Abdul Ghani
Abdul Kahalig, Dr. Adil al-Azhari, dan Dr. Mahmud al-Uqdah.
Ada juga kitab at-Thib minal Kitab wa Sunnah karangan Imam
Abdul Lathif al-Baghdadi (577-629H), ditahqigq oleh Dr. Abdul
Mu’thi Amin Qalaji.

IImu pengobatan dengan metode doa dan hikmah banyak dimuat
dalam kitab-kitab Shaikh al-Buni, misal kitab Shamsu al-Ma’arif
dan Manba'v Usuli al-Hikmah. Bahkan sekarang tidak sedikit,
beredar buku-buku pengobatan ala timur atau tradisional dalam
bahasa Indonesia. Wallahu yahdina ila sawa’i al-sabil.
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